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AGHNI RIZKIKA DESTIVANI, E31110006. Quo Vadis Industri Radio 
di Kota Makassar. (Dibimbing oleh Abdul Gaffar dan Muliadi Mau) Skripsi: 
Program S-1 Universitas Hasanuddin. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui perkembangan industri 
radio di kota Makassar, (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
industri radio di kota Makassar sehingga dapat dikatakan berkembang. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Juli hingga November 2014 dengan 
mengambil objek penelitian Radio Mercurius, Radio Telstar, Radio Gamasi, dan 
Radio Bharata. Tipe penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian Deskriptif.  Data Primer diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
Informan yang dipilih menggunakan Non-Probability Sampling dan penentuan 
informan secara purposive sampling. Data sekunder diperoleh dari bahan bacaan 
berupa jurnal-jurnal, buku, artikel di internet, dan berbagai hasil penelitian terkait. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan industri radio di Kota 
Makassar semakin berkembang. Namun dibalik perkembangan itu pendengar radio 
jusrtu semakin menurun. Penyebab menurun dikarenakan kurangnya minat 
pengiklan, (SDM) Sumber Daya Manusia, kondisi internal industri radio yang tidak 
nyaman dan kesadaran untuk mengajak mendengarkan radio.  
Industri radio dapat berkembang jika melakukan riset yang dapat membantu 
pengiklan tertarik memasarkan produknya di radio, membentuk citra radio yang 
dapat membedakan dengan radio lain, SDM yang berkualitas dan dapat membantu 
radionya tetap bertahan, program siaran yang mencerdaskan pendengarnya sesuai 
dengan kebutuhan pendengar, manajemen industri radio yang terstruktur, terjalin 
hubungan internal yang baik antar pekerja radio, mengikuti perkembangan 
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A. Latar Belakang 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sejarah 
media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah media penyiaran sebagai 
suatu industri. Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi berawal 
ditemukannya radio oleh para ahli teknik di Eropa dan Amerika. Sejarah media 
penyiaran sebagai suatu industri dimulai di Amerika. Seiring berkembangnya 
zaman, salah satu media penyiaran yaitu radio muncul di Indonesia. Tahun 1925, 
pada masa pemerintahan Hindia-Belanda, Prof. Komans dan Dr. De Groot berhasil 
melakukan komunikasi radio dengan menggunakan stasiun relai di Malabar, Jawa 
Barat. Kejadian ini kemudian diikuti dengan berdirinya Batavia Radio Vereniging 
dan NIROM. Saat ini, tahun 2014 sudah banyak industri radio yang bermunculan 
sehingga tidak ada lagi frekuensi untuk pendatang radio baru, contohnya saja di 
Kota Makassar. 
Radio memiliki sifat yang dapat didengar bila ada siaran, dapat didengar 
kembali bila diputar lagi, daya jangkau yang besar dan relatif murah membuat 
masyarakat di Kota Makassar banyak memiliki radio. Bahkan di Handphone pun 
pasti ada aplikasi radio. Adanya perkembangan teknologi komunikasi telah 
melahirkan masyarakat yang makin besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui 
dan hak untuk mendapatkan informasi. 
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Dunia penyiaran di Indonesia berkembang pesat seiring dengan kemajuan 
teknologi serta dinamika masyarakat. Untuk memberikan keseimbangan dalam 
memperoleh informasi, pendidikan, kebudayaan, dan hiburan yang sehat pada 
masyarakat, diperlukan industri penyiaran yang bersifat independen, netral, tidak 
komersial, yang tidak semata-mata memproduksi acara siaran sesuai tuntutan 
liberalisasi dan selera pasar, serta bukan pula sebagai corong pemerintah, 
melainkan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Salah satu media penyiaran yang dianggap dekat dengan masyarakat yakni 
media elektronik radio. Radio dianggap sebagai media komunikasi yang vital bagi 
kehidupan sosial, politik, maupun budaya di negara-negara berkembang. Pada 
awalnya radio hanyalah sebuah teknologi biasa dan baru bisa memperoleh fungsi 
sebagai satu sarana pelayanan ketika ia berkembang menjadi satu media 
komunikasi yang ampuh, lengkap dengan struktur dan sistem organisasinya (Lukas 
Batmomolin, 2003: 67) 
Di Kota Makassar, industri radio juga berkembang. Namun seiring 
perkembangannya itulah yang harus diketahui apakah industri radio saat ini 
meningkat atau menurun. Mengelola bisnis media penyiaran, salah satunya radio 
merupakan salah satu bisnis yang paling sulit dan paling menantang dibandingkan 
dengan jenis industri lainnya. Mengelola radio pada dasarnya adalah mengelola 
manusia. Keberhasilan industri radio sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia 
yang bekerja pada tiga pilar utama yang merupakan fungsi vital yang dimiliki setiap 
media penyiaran yaitu teknik, program dan pemasaran. 
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Mengelola suatu industri radio memberikan tantangan yang tidak mudah 
kepada pengelolanya, sebagaimana ditegaskan Peter Pringle (1991: 2) Few 
management position offers challenges equal to those of managing a commercial 
radio or television station (tidak banyak posisi manajemen yang memberikan 
tantangan yang setara dengan mengelola stasiun radio dan televisi lokal). 
Tantangan yang harus dihadapi manajemen media penyiaran disebabkan oleh dua 
hal. Pertama, sebagaimana perusahaan lainnya, radio dalam kegiatan 
operasionalnya harus dapat memenuhi harapan pemilik dan pemegang saham untuk 
menjadi perusahaan yang sehat dan mampu menghasilkan keuntungan. Namun di 
pihak lain, sebagai tantangan kedua, radio harus mampu memenuhi kepentingan 
masyarakat (komunitas) di mana media bersangkutan berada, sebagai ketentuan 
yang harus dipenuhi ketika radio bersangkutan menerima izin siaran (lisensi) yang 
diberikan negara. Dengan demikian, upaya untuk menyeimbangkan antara 
memenuhi kepentingan pemilik dan kepentingan masyarakat memberikan 
tantangan tersendiri kepada pihak manajemen industri radio. Media penyiaran yang 
termasuk di dalamnya yaitu radio, pada dasarnya harus mampu melaksanakan 
berbagai fungsi, yaitu antara lain fungsinya sebagai media untuk beriklan, media 
hiburan, media informasi dan media pelayanan. Untuk mampu melaksanakan 
seluruh fungsi tersebut sekaligus dapat memenuhi kepentingan pemasang iklan, 





Berkembangnya industri radio bisa dilihat dari jumlah pendengarnya, berikut 
grafik jumlah pendengar radio yang dilakukan oleh MARS Indonesia:  









Dari tabel di atas, pada tahun 2009 jumlah pendengar radio di Kota Makassar 
hanya 34.0 % saja.  
Momentum peringatan Hari Penyiaran tanggal 1 April hendaknya digunakan 
sebagai ajang kontemplasi. Produser, penyiar, serta sponsor bekerjasama bahu- 
membahu untuk mencari formula penyelamatan radio. 
Beberapa industri radio di Kota Makassar yang masih bertahan kini mulai 
meredup dan perlu diketahui masalah yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi. 
Radio yang memiliki pemasukan iklan yang sedikit pasti kesulitan untuk 
mempertahankan eksistensi radio tersebut. Hal ini juga merupakan masalah untuk 
perkembangan industri radio dan perlu diketahui penyebabnya. 
Di kota Makassar penelitian yang dilakukan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin,  
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mengenai perkembangan industri radio belum ada yang meneliti. Dari sumber 
perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, penelitian mengenai radio dari 
tahun 2001 sampai 2014 ada 26 judul skripsi berkaitan dengan radio. Kebanyakan 
penelitian lebih membahas tentang program siaran radio sebanyak 13 judul skripsi, 
promosi dan periklanan suatu radio 7 judul skripsi, skripsi berupa karya sebanyak 
5 dan kepuasan pendengar terhadap salah satu radio di Makassar juga hanya 1 
mahasiswa yang meneliti dengan judul Tingkat Kepuasan Pendengar Radio 
Madama FM di Kota Makassar, 2013. 
Penelitian yang berkaitan dengan program siaran radio diantaranya; Strategi 
Siaran Radio Republik Indonesia Makassar dalam Era Reformasi, 2001. Hubungan 
antara Mendengarkan Siaran Musik di Radio Swasta di Tingkat Motivasi Belajar 
Siswa pada SMP Islam Athirah Makassar, 2005. Perencanaan dan Proses Produksi 
Program Acara Madama Indie di Radio Madama, 2006. Pengelolaan Paket Berita 
Buletin Pagi di Radio Mercurius Top FM Makassar, 2007. Motivasi Masyarakat 
Kecamatan Biringkanaya dalam Mendengarkan Siaran Humor Paccarita di Radio 
Gamasi FM Makassar, 2008. Pengaruh Program Siaran Radio Kampus EBS 
terhadap Minat Dengar Mahasiswa Universitas Hasanuddin, 2009. Perencanaan 
dan Proses Produksi Program MAdama Top 100 di Radio Madama 87,7 FM 
Makassar, 2009. Manajemen Program Paccarita pada Radio Gamasi Makassar, 
2009. Manajemen Produksi Siaran DJ Kamu pada Radio Prambors Makassar, 2009. 
Manajemen Program Radio Delta Morning Show (DMS) pada Radio Delta FM 
Makassar, 2009. Tanggapan Siswa SMU Negeri 1 Makassar terhadap Program 
Acara ‘D Sofa’ di Radio Siaran Prambors Makassar, 2009. Pengaruh Program Over 
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Load Radio Prambors terhadap Minat Mendengar Kawula Muda di Kota Makassar, 
2011. Pengelolaan Program Siaran Berita di RRI Makassar dalam meningkatkan 
Daya Tarik Pendengar, 2013. 
Penelitian yang berkaitan dengan promosi dan periklanan dalam radio 
diantaranya; Manajemen Penyiaran Iklan di Radio Bharata FM Makassar, 2005. 
Penerapan Strategi Komunikasi Pemasaran pada Jasa Iklan Radio Smart FM 
Makassar dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan, 2006. Tanggapan Pendengar 
terhadap Iklan Promo Novel Sunsilk Hidup Tak Bisa Menunggu di Radio Prambors 
Makassar, 2009. Aktivitas Penyiaran Iklan di Radio Bharata FM Makassar, 2009. 
Aktivitas Promosi Radio Prambors Makassar FM dalam Meningkatkan Jumlah 
Pendengar, 2010. Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Prambors dalam 
Meningkatkan Jumlah Pemasang Iklan di Makassar, 2012. Strategi Komunikasi 
Pemasaran Radio Fajar FM Makassar dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan, 
2013. 
Skripsi berupa karya diantaranya; Skripsi Karya Komunikasi Program Siaran 
‘Retro Hitz’, 2010. Karya Komunikasi Program Siaran Radio ‘Madama Stars 
Issue’, 2010. Program Siaran Online Berbasis Website pada Laboratorium Audio 
Visual Komunikasi Unhas, 2012. Skripsi Karya Komunikasi Program Penyiaran 
Online Berbasis Website pada Stasiun Radio Jurusan Ilmu Komunikasi Unhas, 
2012. Program Siaran Radio ‘Sinebuk’ (Sinema dan Buku) Wadah Edukasi dan 
Diskusi Film dalam Program Siaran Radio PLS 100 FM Makassar, 2014. 
Penelitian yang mengangkat mengenai sejarah, perkembangan dan kondisi 
radio saat ini masih belum ada diteliti oleh mahasiswa. Sehingga penulis tertarik 
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untuk mengangkat penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut karena seperti 
yang diketahui radio sudah lama ada dan perlu diperhatikan solusi agar industri 
radio dapat bertahan dan semakin berkembang seiring bertambahnya tahun. 
Berdasarkan uraian yang di atas, maka penulis mengangkat penelitian yang 
berjudul :  




















B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan industri radio di Kota Makassar? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi industri radio di kota Makassar 
sehingga dapat dikatakan berkembang? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui perkembangan industri radio di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi industri radio di Kota 
Makassar sehingga dapat dikatakan berkembang. 
2. Kegunaan Penelitian : 
a. Kegunaan teori,  penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 
pemikiran pada ilmu Komunikasi terutama dalam bidang kajian penelitian 
radio 
b. Kegunaan Praktis, memberikan informasi tentang perkembangan industri 
radio di Makassar, selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan industri radio di 
Makassar dan juga dapat memberikan masukan-masukan pada industri 





D. Kerangka Konseptual 
Quo Vadis 
Quo Vadis adalah sebuah kalimat dalam bahasa latin yang terjemahannya 
secara harfiah adalah kemana engkau pergi. Kalimat ini adalah terjemahan latin dari 
petikan bagian perjanjian baru di Alkitab Kristen, Injil Yohanes, bab 16 ayat 5. 
Semenjak dahulu, kalimat ini sering dipergunakan oleh berbagai kalangan. 
Salah satu contoh yang sangat terkenal adalah judul buku ‘Quo Vadis NU setelah 
Kembali ke Khittah 1926’, karangan Kacung Marijan (Jakarta: Erlangga) pada 
tahun 1992. 
Quo Vadis juga dapat diartikan sebagai persimpangan jalan. Contohnya buku 
‘Quo Vadis Papua’ yang ditulis oleh mantan Panglima Pangkalan TNI Angkatan V 
Papua dan Maluku, Laksamana Madya TNI (Purn) Freddy Numberi, yang berarti 
Papua di persimpangan jalan, dinilai memuat hal dasar mendasar dan penting 
sebagai masalah utama di Tanah Papua sejak tahun 1961 hingga saat ini. Buku ini 
menjadi jalan untuk menyelesaikan asalah Papua dengan hati terbuka dalam 
melakukan dialog. Tuntutan dialog dari rakyat Papua adalah sangat bersifat damai, 
adil, benar, serta sangat demokratis. Sehingga seharusnya pemerintah pusat dapat 
segera membuka ruang untuk terjadinya dialog tersebut. 
Di kota Makassar, masih belum ada yang membahas Quo Vadis Industri Radio, 
sehingga sangat penting bagi para praktisi radio mengetahui bagaimana 
perkembangan, kondisi industri radio, solusi untuk permasalahan yang dihadapi 
oleh radio swasta di Makassar. Sehingga akan jelas juga ke arah mana industri radio 





Undang-Undang Penyiaran di Indonesia membagi jenis stasiun penyiaran ke 
dalam empat jenis, yaitu: 
1. Stasiun Penyiaran Swasta 
Bersifat komersial yang berarti stasiun swasta didirikan dengan tujuan mengejar 
keuntungan yang sebagian besar berasal dari penayangan iklan dan juga usaha 
sah lainnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan penyiaran. 
2. Stasiun Penyiaran Berlangganan 
Terdiri atas stasiun penyiaran berlangganan melalui satelit, kabel, dan 
terrestrial. Penyelenggaraan siaran berlangganan ditujukan untuk penerimaan 
langsung oleh sistem penerima stasiun berlangganan dan hanya ditransmisikan 
kepada pelanggan. 
3. Stasiun Penyiaran Publik 
Didirikan oleh Negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan 
berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Stasiun 
penyiaran publik adalah Radio Republik Indonesia (RRI) dan Televsi Republik 
Indonesia (TVRI). 
4. Stasiun Penyiaran Komunitas 
Didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen dan tidak komersial 
dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya terbatas serta untuk 
melayani kepentingan komunitasnya. 
 Dari empat jenis tersebut, maka yang termasuk dalam industri radio adalah 
stasiun penyiaran swasta, karena pengertian dari industri adalah perusahaan yang 
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mengejar keuntungan. Maka penelitian ini nantinya lebih fokus ke perusahaan radio 
swasta di Kota Makassar yang bergantung pada sponsor iklan. Radio swasta sendiri 
dibagi menjadi 2, yaitu: 
1. Berjaringan 
Induk stasiun jaringan merupakan stasiun swasta yang terletak di ibukota 
provinsi. Anggota stasiun jaringan merupakan stasiun swasta yang terletak di 
ibukota provinsi, kabupaten dan kota. Jadi, ada kerjasama antara induk stasiun 
jaringan dengan anggota stasiun jaringan. Contohnya radio di Kota Makassar 
ada i-radio, Radio Prambors, Radio Smart FM dan Radio Delta. 
2. Non Berjaringan 
Tidak memiliki anggota stasiun jaringan. Contohnya radio di kota Makassar 
diantaranya ada Radio Telstar, Radio Gamasi, Radio Venus, Radio Merkurius, 
Radio Bharata. 
Tetapi peneliti lebih fokus ke radio swasta non berjaringan. Sehingga 




Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan 
sekaligus sebagai ibukota provinsi Sulawesi Selatan dengan motto: “Sekali Layar 
Terkembang Pantang Biduk Surut Ke Pantai”. 
Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), kota Makassar 
berperan sebagai pusat perdagangan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan 
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pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut, udara 
dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Radio swasta yang dipilih peneliti untuk narasumber wawancara adalah 
pengelolah radio swasta yang berpusat di kota Makassar. Radio berjaringan tidak 
dipilih oleh penulis karena memiliki kantor pusat di luar kota Makassar. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Quo Vadis 
Frasa yang bisa diartikan ‘ke arah mana’, ‘persimpangan jalan’ yang menjelaskan 
fenomena, perkembangan yang bertujuan memberikan arah yang jelas. 
2. Industri Radio 
Industri radio yang dimaksud adalah perusahaan radio swasta yang ada di Kota 
Makassar. Namun lebih fokus ke radio swasta non berjaringan yang berpusat di 
Kota Makassar, tidak berjaringan dengan stasiun radio di luar Kota Makassar 
3. Kota Makassar 
Ibukota provinsi Sulawesi Selatan. Dan kota terbesar keempat di Indonesia. 
Memiliki jumlah stasiun radio swasta lebih dari 20 kanal FM. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam suatu penelitian bertujuan untuk mendapatkan data 
yang valid. Tanpa menggunakan suatu metode, maka seorang peneliti akan 
kesulitan untuk menentukan, merumuskan, dan memecahkan suatu permasalahan 
dalam mengungkapkan kebenaran. Metode dapat memberikan pedoman untuk 
menganalisis, mempelajari, dan memahami keadaan-keadaan yang dihadapi. 
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Sehingga penelitian akan disebut ilmiah dan dipercaya kebenarannya apabila 
disusun dengan metode yang tepat. 
Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana yang dilakukan dengan menggunakan 
metode ilmiah. 
Beberapa hal yang berhubungan dengan metode penelitian yang penulis 
lakukan: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 
didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu secara holistic atau utuh (Lexy Moleong, 2002: 3) 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua aspek, yakni: 
a. Data Primer 
Penulis memilih metode wawancara mendalam (Depth Interviews) yakni 
penulis melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan 
terus-menerus untuk menggali informasi dari narasumber. Dalam 
pelaksanaannya, metode wawancara mendalam ini membutuhkan waktu 
yang cukup lama agar diperoleh hasil wawancara yang mendalam.  
 
b. Data Sekunder 
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Adalah data yang diperoleh peneliti dalam bentuk penelusuran bahan 
bacaan berupa jurnal-jurnal, buku, internet dan berbagai hasil penelitian 
terkait. 
3. Teknik Penentuan Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Non-Probability 
Sampling dengan penentuan informan secara purposive sampling, yaitu sampel 
dipilih sebagai informan secara sengaja dengan pertimbangan mampu 
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan yang menjadi target dalam 
penelitian ini. 
Karakteristik untuk informan dalam penelitian ini, yakni pengelola radio atau 
pemilik radio di Kota Makassar. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui metode deskriptif. Kriyanto 
(2012: 196) menguraikan bahwa analisis data kualitatif dimulai dari analisis 
berbagai data yang berhasil dikumpulkan peneliti. Data yang terkumpul kemudian 
diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu. 
Setelah pengklasifikasian, peneliti melakukan pemaknaan terhadap data. 
Pemaknaan ini merupakan prinsip dasar riset kualitatif, yaitu realitas ada pada 
pikiran manusia, realitas adalah konstruksi manusia. Dalam melakukan pemaknaan 
atau interpretasi tersebut, peneliti harus menggunakan teori untuk menjelaskan dan 
menyajikan argument. Selain itu, interpretasi peneliti juga harus mendialogkan 
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temuan data dengan konteks-konteks sosial, budaya, politik, dan lainnya yang 


































A. Komunikasi Massa 
Pengertian Komunikasi Massa  
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti 
sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi 
apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan 
komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2004: 30)  
Menurut Harold Lasswell (Mulyana, 2005: 62) cara yang terbaik untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut: Who says what in wich channel to whom with what effect? (Siapa 
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek apa?). Jawaban bagi 
pertanyaan paradigmatik Lasswell merupakan unsur-unsur proses komunikasi yang 
meliputi komunikator, pesan, media, komunikan, efek.  
Defenisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh  Bittner 
yakni “Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media 
massa pada sejumlah orang besar”. Sedangkan defenisi komunikasi massa yang 
lebih rinci dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner “Komunikasi massa 
adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus 
pesan yang kontiniu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri 
(Ardianto, 2004: 4). 
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Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri, (2004: 39), secara 
umum terdapat tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
1. Efek kognitif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah dalam hal 
pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu yang diperolehnya. 
Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayaan, atau informasi. 
2. Efek afektif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya perasaan tertentu dari 
khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan berkurang rasa tidak 
senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, mendengarkan radio 
atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau 
nilai. 
3. Efek konatif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil keputusan untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk pada prilaku 
nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan berprilaku. 
Karakteristik Komunikasi Massa 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain adalah: 
1. Komunikator Terlembagakan  
Sesuai dengan pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan 
lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi kompleks, maka 
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proses pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus bersifat 
sistematis dan terperinci. 
2. Pesan Bersifat Umum 
Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun tidak semua fakta 
atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media 
massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus 
memenuhi kriteria penting atau menarik. 
3. Komunikannya yang Anonim dan Heterogen  
Komunikan yang dimiliki komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal) 
dan heterogen (terdiri dari berbagai unsur)  
4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan 
sejumlah besar masyarakat dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan 
masyarakat tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.  
5. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan  
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa 
berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan karakteristik media massa yang 
digunakan.  
Di dalam komunikasi antarpersonal, yang menentukan efektivitas 
komunikasi bukanlah struktur, tetapi aspek hubungan manusia, bukan pada 
‘apanya’, ‘tetap’, ‘bagaimana’. Sedangkan pada komunikasi massa 




6. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah. 
Komunikator dan komunikan tidak dapat terlibat secara langsung, karena 
proses pada komunikasi massa yang menggunakan media massa.  
7. Stimulasi Alat Indra ‘Terbatas’ 
Stimulasi alat indra tergantung pada media massa. Pada surat kabar dan 
majalah, pembaca hanya melihat, pada media radio khalayak hanya 
mendengarkan, sedangkan pada media televisi dan film kita menggunakan 
indra pengelihatan dan pendengaran. 
8. Umpan Balik Tertunda (Delayed). 
Hal ini dikarenakan oleh jarak komunikator dengan komunikan yang 
berjauhan dan katakter komunikan yang anonim dan heterogen (Ardianto, 
2004: 7-8). 
Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:  
1. Penafsiran (Interpretation)  
Berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada khalayak, serta 
dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau tanyangan yang 
disajikan. 
2. Pertalian (Linkage) 
Menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 





3. Penyebaran Nilai-nilai (Transmission Of Values) 
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa 
itu memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang 
diharapkan oleh mereka. 
4. Hiburan (Entertaiment)  
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi 
ketegangan pikiran khalayak.  
5. Fungsi Informasi 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, 
pendengar, atau pemirsa. 
6. Fungsi Pendidikan 
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah dengan 
melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan yang berlaku bagi 
pembaca atau pemirsa. 
7. Fungsi Mempengaruhi 
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan 
sebagainya. 
8. Fungsi Proses Pengembangan Mental. 
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran 
manusia. 
9. Fungsi Adaptasi Lingkungan 
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa,           
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ia bisa lebih mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media 
massa. 
10. Fungsi Memanipulasi Lingkungan  
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai alat 
kontrol utama dan pengaturan lingkungan. 
11. Fungsi Meyakinkan (To Persuade) 
Pertama, mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai 
seseorang. Kedua, mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang dan 
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu (Effendi, 2003: 29). 
Unsur-Unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian, unsur-unsur penting dalam komunikasi massa 
adalah: 
1. Komunikator  
a. Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka 
informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik  
b. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi, 
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang 
tersebar tanpa diketahui jelas keberadaan mereka. 
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c. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 
institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran 
informasi tersebut. 
2. Media Massa 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal 
pula. Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, 
yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama 
media massa. Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan: 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. 
c. Media massa sebagai media hiburan. (Bungin, 2006: 85)  
3. Informasi Massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada 
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi 
oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik publik, 
bukan ditujukan kepada individu masing-masing. 
4. Gatekeeper 
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 
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massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan 
atau tidak disiarkan.  
5. Khalayak 
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang 
disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau 
pemirsa sebuah media massa. 
6. Umpan Balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda 
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi, 
konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi 
karena semakin majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik 
menjadi sangat tradisional (Bungin, 2006: 71). 
Perkembangan media komunikasi modern saat ini telah memungkinkan dapat 
membuat manusia di seluruh dunia untuk saling berkomunikasi. Hal ini 
dikarenakan adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan. Media penyiaran seperti radio dan televisi merupakan salah 
satu bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah 
yang banyak. Karenanya media penyiaran memegang peranan yang penting dalam 
ilmu komunikasi dan khususnya komunikasi massa. 
Studi komunikasi massa secara umum menurut Djuarsa Sendjaja, Tandiyo 
Pradekso, Turnomo Rahardjo (2002: 51) membahas dua hal pokok yaitu: 
Pertama, studi komunikasi massa yang melihat peran media massa terhadap 
masyarakat luas beserta institusi-institusinya. Pandangan ini menggambarkan 
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keterkaitan antara media dengan berbagai institusi lain seperti institusi politik, 
ekonomi, pendidikan, agama, dan sebagainya. Teori-teori yang berkenaan dengan 
hal ini berupaya menjelaskan posisi atau kedudukan media massa dalam 
masyarakat dan terjadinya saling memengaruhi antara berbagai struktur 
kemasyarakatan dengan media. Kedua, studi komunikasi massa yang melihat 
hubungan antara media dengan audiennya, baik ssecara kelompok maupun 
individual. Teori-teori mengenai hubungan antara media audien terutama 
menekankan pada efek-efek individu dan kelompok sebagai hasil interaksi dengan 
media. 
Secara tradisional teori komunikasi massa terdiri dari teori-teori komunikasi 
massa linear dan teori komunikasi massa sirkular. Namun terdapat juga teori 
komunikasi massa yang lebih mutakhir yang merupakan pemikiran terbaru di 
bidang teori komunikasi massa.  
Teori komunikasi linear menjelaskan bagaimana proses berjalannya pesan dari 
sumber (source) kepada pihak yang menerima pesan atau komunikan (receiver). 
Teori-teori awal mengenai komunikasi massa selalu menggambarkan proses 
berjalannya pesan secara satu arah (linear) atau one way direction. Teori yang 
paling tua dan paling mendasar dalam hal ini adalah teori stimulus-respons (S-R 
Theory) yang dikenal sebagai teori jarum hipodermik atau teori peluru. Teori ini 





    Sumber : Morisssan, M.A. (2009:15) 
Gambar 2.1 
Model Komunikasi S-R 
 Teori S-R ini muncul pada masa dua perang dunia berdasarkan pengamatan, 
bahwa kegiatan penguasa dalam melancarkan propaganda khususnya melalui radio, 
contohnya upaya pemerintahan Nazi yang dipimpin Hitler, sangat ampuh untuk 
mendapatkan dukungan rakyat luas sehingga mendorong pemerintahan Nazi 
Jerman mengobarkan perang dunia. 
 Setelah teori S-R, muncul teori komunikasi yang terkenal namun masih satu 
kelompok dengan teori S-R karena bersifat satu arah, yaitu teori komunikasi yang 
dikemukakan oleh Harold Laswell pada tahun 1948 berupa ungkapan verbal yaitu: 
Who says what in which channel to whom with what effect. 
Sumber : Morissan, M.A (2009:16) 
Gambar 2.2 
Model Komunikasi Lasswell 
 Hal yang membedakan teori S-R dengan teori Laswell adalah bahwa yang 
terakhir ini lebih berupaya menggambarkan komponen-komponen yang terlibat 
dalam proses komunikasi secara lebih lengkap. 
 Teori Komunikasi Sirkular. Umpan balik dalam komunikasi massa mulai 
muncul dalam teori komunikasi yang dikemukakan oleh Melvin DeFleur yang 
memasukkan perangkat umpan balik yang memberikan kemungkinan untuk 
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mencapai kesamaan makna akan meningkat. Untuk menjelaskan teorinya, DeFleur 
mengungkapkannya dalam bagan seperti ini: 
Sumber : Morissan, M.A (2009:18) 
Gambar 2.3 
Model Komunikasi DeFleur 
 Gambar 2.3 memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena 
komunikasi massa. Dalam hal komunikasi massa, sumber atau komunikator 
biasanya memperoleh umpan balik yang sangat terbatas dari audiennya. Dengan 
demikian, DeFleur menilai umpan balik dalam komunikasi massa masih bersifat 
sangat terbatas. 
 Dapat diketahui terkait dengan masalah umpan balik atau feedback ini, bahwa 
teori komunikasi massa berkembang dari waktu ke waktu. Pada awalnya, teori 
komunikasi massa tidak mengenal adanya umpan balik dalam proses komunikasi 
sebagaimana formula Laswell dan teori jarum hipodermik. Tahap selanjutnya 
muncul pengakuan bahwa umpan balik itu ada, namun datang terlambat seperti 
yang dijelaskan dalam teori DeFleur. Disini kita bisa dilihat terjadinya 
perkembangan pemikiran dalam teori komunikasi massa yang pada dasarnya teori-
teori itu mencoba menyesuaikan dirinya dengan perkembangan teknologi yang ada. 
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 Media penyiaran sudah memiliki analogi yang sama dengan komunikasi 
interpersonal. Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya program interaktif seperti 
siaran radio yang melibatkan audien yang ada di rumah atau  di mana saja. Dengan 
demikian, terjadi komunikasi antara penyiar (komunikator) dengan audien yang 
melibatkan medium komunikasi seperti telepon, SMS, komentar di media sosial 
(facebook dan twitter). Suatu siaran radio saat ini bisa mendapatkan respon dalam 
bentuk telepon, SMS, komentar di media sosial dalam jumlah ratusan sehingga 
jumlah feedback atau respon yang bisa diterima menjadi tidak terbatas. 
 Program siaran dirancang dengan membuka hubungan seluas-luasnya dengan 
audien. Masyarakat dilibatkan dalam program siaran. Pendengarlah yang 
menentukan siapa pemenang dan siapa yang harus kalah. Stasiun penyiaran 
mendapat respon seketika dan saat itu juga. 
 Pada siaran radio, penyiar bisa mendapatkan komentar atau feedback pada saat 
itu juga mengenai penampilan si penyiar apakah bagus atau jelek, ataupun musik-
musik yang ingin didengarkan audien. Penyiar radio dapat melibatkan 
pendengarnya untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pendengar 
lainnya, contohnya saja informasi mengenai kemacetan lalu lintas, informasi utnuk 
membeli barang-barang tertentu dan lainnya. 
 Perbedaan antara komunikasi interpersonal dengan komunikasi massa sudah 
sulit dibedakan lagi dengan adanya program interkatif ini. Sifat-sifat komunikasi 




 Komunikasi massa juga merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan 
menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Komunikasi massa juga 
bersifat transaksional, yaitu tindakan pihak-pihak yang berkomunikasi secara 
serempak menyampaikan dan menerima pesan. 
 Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah bahwa ciri-ciri komunikasi massa 
sudah tidak dapat dibedakan lagi dengan komunikasi antarpribadi (interpersonal). 
Hal ini terjadi jika tingkat teknologi komunikasi dan kebebasan informasi yang 
terdapat pada suatu masyarakat sudah cukup tinggi sehingga hambatan ruang dalam 
komunikasi tidak menjadi permasalahan lagi.  
 Namun demikian, teori-teori komunikasi massa seperti jarum hipodermik atau 
teori peluru, dan teori komunikasi massa dengan efek tertunda yang dikemukakan 
oleh DeFleur bukan berarti tidak relevan sama sekali. Setiap masyarakat memiliki 
tingkat perkembangan teknologi komunikasi dan tingkat kehidupan demokrasi 
yang berbeda-beda. Di Negara-negara yang tidak memiliki kehidupan demokrasi 
yang baik atau teknologi komunikasi yang masih sangat terbatas, maka teori peluru 
dan teori DeFleur itu tentu masih dapat digunakan dalam upaya menggerakkan 
massa untuk mencapai tujuan tertentu. 
 Pemikiran mutakhir. Tiga teori komunikasi massa yang dijelaskan sebelumnya 
memiliki kesamaan yaitu sama-sama memulai proses komunikasi dari pihak 
pengirim pesan atau komunikator. Sedangkan dalam hal umpan balik, teori S-R dan 
teori Lasswell tidak mengenal umpan balik. Sedangkan teori DeFleur mengenal 
umpan balik, namun umpan balik itu datang terlambat. 
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 Untuk menjawab pertanyaan siapa yang menjadi pengirim pesan dalam 
komunikasi massa, maka ketiga teori itu tidak dapat memberikan jawaban yang 
memuaskan. Pada kenyataannya pesan atau berita yang dikirimkan media massa 
kepada audiennya tidak selalu berupa perkataan, ucapan atau pernyataan dari 
pengirim pesan baik individu atau organisasi. Siapakah yang menjadi komunikator 
ketika media massa menyiarkan peristiwa bencana alam seperti tsunami di Aceh, 
Gunung Merapi meletus dan peristiwa lainnya. Dengan demikian, proses 
komunikasi massa tidak selalu diawali dengan komunikator tetapi bisa juga harus 
diawali dengan adanya peristiwa. 
 Joseph R. Dominick dalam bukunya The Dynamic of Mass Communication 
(2002) memperkenalkan teori komunikasi massa dengan urutan sebagai berikut : 
1. Lingkungan 
2. Media Massa 
3. Saluran 
4. Khalayak 
5. Umpan Balik 
Dalam model ini, proses komunikasi tidak diawali dengan komunikator tetapi 
dari lingkungan. Dengan demikian, menurut Joseph Dominick lingkunganlah yang 







Sumber : Morissan, M.A (2009:24) 
Gambar 2.4 
Model Komunikasi Joseph Dominick 
 Informasi yang diterima media massa dari lingkungan dapat berupa berita 
(news) dan hiburan (entertainment) sementara berita dapat berupa persitiwa atau 
ucapan dan pernyataan dari individu atau organisasi.informasi itu harus melalui 
tahap penyaringan oleh organisasi media massa. Media massa bertindak sebagai 
gatekeeper yang melakukan decoding, interpretasi dan encoding sehingga menjadi 
pesan dan kemudian dikirimkan kepada khalayak audiennya. Definisi decoding 
menurut Dominick, activities that translate or interpret physical massages into a 
form that has eventual meaning for a receiver (kegiatan menerjemahkan atau 
menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang memiliki arti 
bagi penerimanya). Sementara encoding adalah activities that a source goes 
through to translate thoughts an ideas to a form that may be perceived by the senses 
(kegiatan yang dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide ke dalam 
bentuk yang dapat diterima oleh indra. 
 
B. Radio sebagai Komunikasi Massa 
Unsur penting dalam komunikasi massa adalah media massa, yang terdiri dari 
media cetak (surat kabar, tabloid, majalah) dan media elektronik (televisi, radio) 
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dan media online (internet). Radio merupakan salah satu jenis media massa 
merakyat, murah, mudah, cepat bahkan dibanding media online. Julian Neby dalam 
bukunya Inside Broadcasting menuliskan radio is birth of broadcasting (radio 
adalah anak pertama dunia penyiaran) 
Pengertian radio sendiri menurut “The American Heritage Dictionary Of The 
English Languange” (1996) seperti dikutip Subagyo (1998: 13) adalah: 
1. Communication of audible signal, such as a music, encoded in 
electromagnetics waves t transmitted and received. (komunikasi tanda-
tanda bersuara, seperti music, yang dibentuk melalui gelombang 
elektromagnetik kemudian dipancarkan dan diterima) 
2. Transmission of progame for the public by this means: radio broadcast. 
(penyampaian program kepada public dengan alat ini, yang disebut radio) 
Ada sejumlah kelebihan radio dibanding media massa lain dalam proses 
menyampaikan pesan menurut Masduki (2004: 17) yakni: 
1. Merupakan sarana tercepat penyebar berita 
2. Dapat diterima di semua daerah dan lapisan masyarakat 
3. Produksi siaran radio singkat dan murah 
4. Merakyat, mempunyai potensi untuk menjadi medium yang cepat dan akrab 
serta mudah dijangkau 
5. Buta huruf bukan kendala bagi khalayak radio 
Penyampaian pesan melalui media radio yang dibalut musik, kata dan efek 
suara lainnya mampu membangun theatre of mind, yang mempengaruhi emosi 
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pendengar. Khalayak radio juga dapat menikmati acara radio sambil tetap 
melakukan berbagai aktifitasnya, sehingga tidak membutuhkan waktu khusus. 
Ini menjadi salah satu model kemampuan serta keunggulan media radio. Ia 
dapat menyarankan banyak hal pada pendengarnya, sebagai tujuan dalam proses 
komunikasi massa ini, karena pada dasarnya media merupakan cermin dan refleksi 
dari kondisi sosial budaya masyarakat. Media massa, termasuk radio memberi 
penonjolan terhadap realitas sosial melalui kemampuan exposure-nya, yang bisa 
mengilhamidan menyemangati perasaan, pemikiran maupun tindakan masyarakat 
(Panuju, 1997: 126) 
Selain fungsi informatiF dan hiburan, radio memiliki beberapa perranan. Ada 
tiga peran penting radio saat ini (Masduki, 2004: 11), yaitu: 
1. Media Sosialisasi 
Dapat menyebarkan informasi dan hiburan yang membuat optimism serta 
menjalin interaksi dialogis antar pendengar. Selain itu, menjalin komunikasi 
untuk saling berkarya, mengubah persepsi dan kecurigaan yang tidak perlu. 
Sebagai salah satu strategi dalam proses sosialisasi, kampanye merupakan 
istilah yang cukup dikenal. Proses sosialisasi atau kampanye melalui media 
massa ini secara sistematiss dapat dijelaskan dengan salah satu model dalam 








Model Komponensial Kampanye Antar Venus 
 
Dalam model tersebut digambarkan bahwa sumber (campaign makers) 
memiliki peran yang dominan dan secara aktif mengkonstruksikan pesan 
yang ditujukan untuk menciptakan perubahan yang ada pada khalayak 
(campaign receivers) melalui berbagai saluran komunikasi yang akhirnya 
memunculkan efek perubahan yang ada pada diri khalayak. Dalam 
kampanye komunikasi, radio ditempatkan sebagai saluran komunikasi 
utama. 
2. Media Aktualisasi 
Membantu pendengar menyegarkan memori atas peristiwa actual dan 
momentum yang penting bagi kehidupan masyarakat. Radio juga 
mengagendakan masalah-masalah sosial agar menjadi isu dan keprihatinan 
bersama daripada masalah personal. 
3. Media Advokasi 
Semakin terbukanya kebijakan politik, ekonomi, sosial dan sebagainya bagi 
para khalayak atau partisipan seluruh lapisan pendengar, serta menjadi 
mediator antar berbagai pihak yang sedang mengalami konflik sehingga 
muncul solusi damai dan saling menguntungkan. 
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C. Fungsi dan Peran Radio 
Radio juga memiliki peran sosial (Dennis McQuail, 1994: 116-117). Bahwa 
media melakukan fungsi esensial dalam masyarakat, khususnya dalam hubungan 
dengan politik demokrasi. Ditambah lagi, media secara keseluruhan hendakya 
bersifat pluralis dan mencerminkan kebhinekaan masyarakatnya, dengan 
memberikan kesempatan yang sama untuk mengungkapkan berbagai sudut 
pandang dan hak untuk menjawab. 
Sesuai dengan peran yang diambil oleh radio yakni fungsi utama yang 
dijalankan adalah sebagai media informasi dan hiburan, karena itu perlu 
penyadaran akan informasi seperti apa yang harusnya sampai ke masyarakat, agar 
peran-peran mencerdaskan serta mendidik pendengarnya terwujud. 
Sama halnya dengan media massa lainnya, radio juga pada dasarnya 
mempunyai fungsi. Seperti yang diungkapkan oleh Effendy (1993:137-138), bahwa 
radio siaran mempunyai 4 fungsi sebagai berikut: 
1.      Fungsi penerangan 
2.      Fungsi pendidikan 
3.      Fungsi hiburan 
4.      Sarana propaganda 
Seperti yang telah diketahui, radio siaran bersifat audial, yang hanya dapat 
digunakan dengan cara didengarkan,tapi bukan berarti radio siaran tidak sanggup 
menjalankan fungsinya sebagai media penerangan. Radio dianggap sebagai media 
yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan walau hanya dilengkapi 
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dengan unsur audio. Radio siaran dapat menjalankannya dalam bentuk siaran berita, 
wawancara, editorial udara, reportase langsung, talk show dan lain-lain. 
Sebagai media pendidikan, radio siaran merupakan sarana yang   ampuh untuk 
menyiarkan acara pendidikan khalayak secara meluas dan serempak. Sebagian 
alokasi waktu siaran juga diisi oleh acara-acara hiburan bisa berupa musik maupun 
drama radio. Radio siaran juga merupakan sarana propaganda, bisa terlihat dengan 
banyaknya pemasang iklan yang memilih radio siaran sebagai sarana pemasangan 
iklannya. 
Penyampaian pesan melalui radio siaran, berbeda dengan penyampaian pesan 
melalui media massa lainnya. Komunikator yang menyampaikan pesan kepada 
komunikan melalui radio siaran harus dapat mengkombinasikan unsur-unsur 
penting dalam meningkatkan efektivitas pada siaran radio, yaitu sound effect, 
musik, dan kata-kata sehingga dapat diterima dengan baik oleh komunikan yang 
bersifat heterogen aktif, dan selektif, agar komunikasi yang dilakukan oleh 
komunikator berjalan efektif dan efisien. 
 
D. Sejarah Perkembangan Radio 
Pada tahun 1860, Duke of Devonshire menghadiahkan sebuah institut riset baru 
dalam bidang eksperimental kepada Universitas Camridge dan James Clerk 
Maxwel terpilih sebagai ketua pertama. Laboratorium itu disebut Cavendish. Dari 
hasil penelitiannya, Maxwel kemudian menghasilkan sebuah teori yang 
mengatakan bahwa gelombang elektromaknetis merambat dari ujung yang satu ke 
ujung yang lain dengan kecepatan cahaya. Ketika gelombang ini dilepaskan dari 
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keeping metal pada induktor, kedua bola pada celah ressonator dihubungkan 
dengan bunga api. Untuk pertama kalinya gelombang elektro magnetis telah dibuat 
secara sistematis. Namun demikian, tidak semua ahli dan ilmuan yang percaya akan 
teori yang dikemukakan oleh Maxwel tersebut. Baru setelah sepuluh tahun Maxwel 
meninggal dunia, teori nya dibuktikan kebenarananya oleh seorang ahli fisika 
bangsa Jerman, Heinrich Hertz. Pada tahun 1887, Hertz menyusun suatu mesin 
induksi di salah satu sudut laboratoriumnya. Di sudut lainya, ia membuat suatu 
resonator, yang terbuat dari cincin kawat konduktor yang berbentuk bola dengan 
jarak celah kira-kira beberapa millimeter (Effendy, 1993: 146-147). 
Penggunaan awal radio adalah maritim, untuk mengirimkan pesan telegraf 
dengan menggunakan kode morse antara kapal dan darat. Salah satu pengguna awal 
adalah Angkatan Laut Jepang yang memata-matai armada Rusia ketika perang 
Thusima pada tahun 1901. Radio digunakan juga untuk menyalurkan perintah dan 
komunikasi antara Angkatan Darat dan Angkatan Laut dikedua belah pihak pada 
perang dunia II. Jerman menggunakan komunikasi radio untuk menyamapikan 
pesan diplomatic kepada AS ketika perang berlangsung. 
Setelah perang dunia II selesai dan setiap negara kembali menumpahkan 
perhatianya kepada pembangunan di dalam negeri masing-masing, radio siaran pun 
mulai mengalami kemajuan yang pesat. Perang dunia tersebut telah menghasilkan 
penemuan-penemuan baru dalam bidang teknologi radio, mulai dari mikrofone dan 
pesawat penerima sampai pemancar tampak pengembangan yang jauh lebih maju 
daripada tahun-tahun sebelum perang. Mikrofon semakin peka, dan pemancar 
mempunyai daya jangkau yang lebih jauh. 
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Kemajuan teknologi bidang radio ini mengundang perhatian para pemimpin 
diberbagai negara untuk mencegah terjadinya pengaruh mempengaruhi antara satu 
negara dengan negara yang lain yang bias memimbulkan kerugian (Effendy, 1993: 
151). 
Radio awalnya cenderung diremehkan dan penemuan baru radio lebih 
terpusatkan sebagai alat radio transmisi. Radio lebih banyak digunakan oleh militer 
dan pemerintahan untuk kebutuhan penyampaian informasi dan berita. Selain itu 
juga dimanfaatkan para penguasa untuk tujuan yang berkaitan dengan idelogi dan 
politik secara umum. 
Peran radio dalam penyampaian pesan mulai diakui pada tahun 1909, ketika 
informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil menyelamatkan seluruh 
penumpang kapal laut yang mengalami kecelakaan dan tenggelam. Radio menjadi 
medium yang teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat 
sehingga menyebabkan semua orang mulai melirik media ini. 
Pesawat radio pertama kali diciptakan memiliki bentuk dan ukuran yang sangat 
besar, sulit digunakan karena menggunakan tenaga listrik dari baterai yang 
berukuran besar, sehingga saat itu membutuhkan kesabaran dan pengetahuan 
elektronik yang memadai. 
Joseph R. Dominick dalam bukunya yang berjudul The Dynamics of Mass 
Communication, Media in The Digital Age menjelaskan bahwa pada tahun 1926 
perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas produknya. Pesawat 
radio sudah menggunakan tenaga listrik yang ada di rumah sehingga lebih praktis, 
menggunakan dua knop untuk mencari sinyal, antena dan penampilannya yang 
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lebih baik menyerupai peralatan furniture. Tahun 1925 sampai dengan tahun 1930, 
sebanyak 17 juta pesawat radio terjual ke masyarakat dan dimulailah era radio 
menjadi media massa. 
Stasiun radio pertama muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank Conrad 
di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara iseng-iseng sebagai bagian dari hobi, 
membangun sebuah pemancar radio di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagu-
lagu, mengumumkan hasil pertandingan olahraga dan menyiarkan instrumen music 
yang dimainkan putranya sendiri. Dalam waktu singkat, Conrad berhasil 
mendapatkan banyak pendengar seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat 
radio saat itu. Stasiun radio itu kemudian diberi nama KDKA dan masih tetap 
mengudara hingga saat ini, menjadikannya sebagai stasiun radio tertua di Amerika 
dan mungkin juga di dunia. 
Gambar 2.6 





Sejarah Radio di Indonesia 
Radio pertama di Indonesi (pada waktu itu bernama Nederland Hindia Belanda) 
ialah Bataviase Radio Vereningin (BRV) di Batavia (Jakarta tempo dulu) yang 
resminya didirikan tanggal 16 Juni 1925. Radio siaran di Indonesia selama 
penjajahan belanda dahulu mempunyai status swasta. Setelah munculnya BRV, 
maka muncul pula stasiun-stasiun radio yang lain yang bersifat ketimuran seperti 
Nederlansch Indische Radio Omroeap Mij (Nirom) di Jakarta, Bandung dan Medan, 
Solosche Radio Vereniging (SRV) di Surakarta, Mataramse Vereniging Voor 
Oosterse Radio Omroep Luisteraars (VOLR) di Bandung, Vereniging Voor 
Oosterse Radio Omroep (VORO) di Surakarta, Chieneese en Inheemse Radio 
Luisteraars Vereniging Oos Java (CIRVO) di Surabaya, Eerste Madiunse Radio 
Omroep (EMRO) di Madiun, dan lain-lain. Radi sekian banyak radio itu, yang 
paling besar adalah NIROM karena mendapatkan bantuan dari pemerintahan 
Belanda yang lebih bersifat mencari keuntungan finasial dan membantu kukuhnya 
penjajahan Belanda menghadapi semangat kebangsaan kalangan penduduk pribumi 
yang berkobar sejak tahun 1908, lebih-lebih setelah tahun 1928. 
Sebagai pelopor lahirnya radio usaha Indonesia adalah Solosche Radio 
Vereniging (SRV) yang didirikan pada tanggal 1 april 1933 yang didirikan oleh 
Mangkunegoro V11 seorang bangsawan Solo dan seorang insinyur bernama Ir. 
Sarsito Mangunkusumo. 
Banyaknya siaran radio yang munucul membuat NIROM. NIROM yang pada 
awalnya adalah radio yang mensubsidi radio yang bersifat ketimuran diatas menarik 
dan mengurangi subsidinya. Hal tersebut dilakukan untuk mematikan radio-radio 
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yang bersifat ketimuran. Hal tersebut menjadi berita yang sangat mengejutkan bagi 
radio-radio yang bersifat ketimuran diatas. 
Pada tanggal 29 maret 1937, atas usaha Volksraad M. Sutarjo 
Karthohadikusuma dan Ir. Sarsito Mangunkusumo diselenggarakan sebuah 
pertemuan diantara radio-radio yang bersifat ketimuran yang bertempat di Bandung 
dan hasil dari pertemuan itu melahirkan badan baru bernama Perikatan 
Perkumpulan Radio Ketimuran (PPRK) dan yang menjadi ketua adalah Sutardho 
Kartohadikusumo. 
Sejak saat itu, PPRK berusaha agar dapat berjalan sepenuhnya tanpa bantuan 
dari NIROM. Pada saat bersamaan, situasi semakin panas karena api perang di 
Eropa yang menyebabkan Negeri Belanda berada dalam situasi sulit dan 
membutuhkan bantuan dari negara jajahannya. Hal tersebut membuat pemerintahan 
Belanda menjadi lunak. Pada tanggal 1 November 1940, tercapailah tujuan PPRK 
untuk menyelenggarakan siaran pertama. 
Pada 8 Maret 1942, Belanda menyerah pada Jepang. Sejak itu, bekas kawasan 
Hindia Belanda beralih ke pemerintahan Jepang. Radio yang tadinya berstatus 
perkumpulan swasta dimatikan dan diurus oleh jawatan khusus bernama Hoso 
Kanri Kyoku yang merupakan pusat radio siaran yang berkedudukan di Jakarta. 
Cabang-cabangnya bernama Hoso Kyoku terdapat di bandung, Purwokerto, Yokya, 
Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Malang. Disamping stasiun-stasiun tadi, setiap 
Hoso Kyoku memiliki cabang disetiap kabupaten-kabupaten. Semua pesawat 
disegel, agar masyarakat tidak bisa mendengarkan siaran luar negeri selain radio 
yang dimiliki pemerintah jepang. Dalam pemerintahan Jepang ini, kebudayaan dan 
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kesenian mendapat kemajuan yang pesat, jauh sekali dibandingkan ketika 
pemerintahan Belanda. 
Tanggal 14 Agustus 1945, terdengar berita bahwa Jepang telah menyerah kalah 
tanpa syarat kepada tentara sekutu, setelah Jepang mengalami serangan bom atom 
yang hebat di Hirosiman dan Nagasaki. Seperti yang disebutkan diatas, rakyat tidak 
diperbolehkan mendengarkan siaran luar negeri. Namun, di kalangan pemuda 
terdapat orang yang dengan resiko kehilangan nyawa tetap mendengarkan radio 
siaran luar negeri dan mengetahui bahwa Jepang telah menyerah. 
Tanggal 17 Agustus 1945, kemerdekaan Indonesia diproklamasikan oleh Bung 
Karno dan Bung Hatta. Pada awalnya, teks proklamasikan akan disiarkan secara 
live, namun karena sejak tanggal 15 Agustus stasiun radio dijaga ketat oleh tentara 
Jepang, maka proklamasi itu baru boleh disiarkan pada malam harinya, tepanya 
pukul 19.00 dan hanya dapat didengar oleh penduduk sekitar Jakarta. Namun, atas 
usaha Sachrudin, seorang wartawan kantor berita Domei dan para penyiar Hoso 
Kanri Kyoku, Jusuf Ronodipuro dan Bachtiar Lubis serta para petugas teknik 
Suwardio dan Ismaun Irsan. Baru pada tanggal 18 Agustus 1945, naskah bersejarah 
itu dapat dikumandangkan di luar batas tanah air dengan resiko para petugasnya 
diberondong oleh tentara Jepang. Siaran ini mengudara dengan gelombang-
gelombang pendek yaitu 16 meter, 19 meter, 24 meter, 24 meter, dan 45 meter 
PMH. Namun, walaupun pemerintah Jepang sudah kalah, mereka tetap 
memerintahkan kepada orang-orang radio agar menghentikan siarannya. Bangsa 
Indonesia tidak tinggal diam. Sebuah pemancar gelap telah diusahakan dan tidak 
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lama kemudian berkumandang di udara radio siaran dengan stasiun call Radio 
Indonesia Merdeka. 
Pada tanggal 15 Agustus 1950 jam 08.05, presiden Soekarno menyatakan 
bahwa seluruh Indonesia sejak hari itu menjadi Negara Kesatuan dengan nama 
Republik Indonesia berdasarkan proklamasi 17 Agustus 1945 dan UUD 1945. 
Sejak itu pula, radio siaran di Indonesia meliputi 22 studio kembali ke call: Di sini 
Radio Republik Indonesia. 
Sampai akhir tahun 1966, RRI adalah satu-satunya radio siaran di Indonesia 
yang dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. Pada tahun itu, terjadi banyak 
perubahan dalam masyakarat akibat pergolakan politik, yakni beralihnya 
pemerintahan Soekarno ke pemerintahan Soeharto atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan perubahan orde lama ke orde baru. Situasi peralihan ini merupakan 
kesempatan baik bagi mereka yang mempunyai hobi radio amatiran untuk 
mengadakan radio siaran. 
Radio amatiran adalah seperangkat pemancar radio yang dipergunakan oleh 
seorang penggemar untuk berhubungan dengan penggemar lainnya. Sifatnya ‘two 
way traffic communication’ dalam bentuk percakapan. Radio ini tidak mengadakan 
program acara seperti kesenian, sandiwara, warta berita, dan lain sebagainya. 
Seorang amatir adalah seorang pemraktek teknik radio yang melakukan komunikasi 
dengan rekannya untuk menguji kemampuannya mengenai daya jangkauan 
kapasitas pemancar yang dibuatnya.  
Berdasarkan UU no. 5/TH.1964 dalam rangka usaha penertiban dan pengarahan 
kepada hal-hal yang positif, maka pada tahun 1970, pemerintah mengeluarkan 
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Peraturan Pemerintah no. 55 tahun 1970 tentang radio siaran non pemerintah yang 
mengatakan bahwa radio non pemerintah berfungsi sosial sebagai alat pendidik, 
alat penerangan dan alat hiburan, dan bukan untuk kegiatan politik. Dalam 
peraturan itu ditentukan bahwa radio siaran non pemerintah harus berfungsi sosial 
sebagai alat pendidik, alat penerangan, dan alat hiburan, bukan alat untuk kegiatan 
politik. 
Meskipun bidang radio siaran adalah pendidikan, penerangan dan hiburan, 
namun operasinya tidak menutup kemungkinan untuk siaran-siaran yang bersifat 
komersial. Namun demikian, dalam pelaksanaannya mengikuti ketentuan-
ketentuan perundang-undangan yangberlaku mengenai usaha-usaha bersifat 
komersial, antara lain dalam bidang perpajakan. 
Sampai dengan tahun 1980, jumlah stasiun radio non RRI tercatat 948 buah 
yang terdiri dari 379 stasiun komersial, 26 stasiun non komersial, dan 136 stasiun 
radio pemerintah daerah. Badan radio non pemerintahan tersebut terhimpun dalam 
satu wadah yaitu Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga Indonesia (PRSSNI). 
Organisasi yang didirikan pada tanggal 17 Desember 1974 berkedudukan di ibukota 
Republik Indonesia. RRI sendiri sejak tahun 1975 telah mengembangkan diri 
terutama dalam sarana fisik dan mencatat bahwa tahun ini adalah tahun terbentuk 
suatu sistem jaringan yang dapat menghubungkan pusat dengan daerah dan daerah 
dengan daerah. 
Pada tahun 1974, RRI memiliki stasiun radio sebanyak 47 buah dengan jumlah 
pemancar 118 yang meliputi 1.113,75 KW, pada tahun 1975 ditambah dengan 
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sebuah stasiun dengan jumlah 130 pemancar dengan kapasitas 1.132,75 KW. 
Jumlah pemancar pada tahun 1979-1980 tercatat 174 buah meliputi 2.612,75 KW.  
Dalam bidang elektronika, pada tanggal 17 Agustus 1976 mempunyai arti yang 
sangat penting bagi Indonesia dengan diluncurkannya satelit Komunikasi Palapa. 
Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa ini merupakan media yang 
sangat ampuh bagi siaran (radio,televisi, telepon, teleks dan lain-lain) guna 
mencapai 147 juta penduduk Indonesia yang menghuni 13.677 pulau di Nusantara. 
(Effendy, 1993: 155-170). 
Akhir tahun 1945 terbentuk organisasi yang bernama PRAI (Persatoean Radio 
Amatir Indonesia) hingga periode tahun 1950 sudah banyak para amatir radio muda 
yang membuat sendiri perangkat radio transceiver yang dipakai untuk 
berkomunikasi antara Pulau Jawa dan Sumatera tempat pemerintah sementara radio 
RI berada. 
Periode tahun 1950 hingga 1952 amatir radio Indonesia membentuk PARI 
(Persatuan Amatir Radio Indonesia). Namun pada tahun 1952, pemerintah yang 
mulai represif mengeluarkan ketentuan bahwa pemancar radio amatir dilarang 
mengudara kecuali pemancar radio milik pemerintah dan bagi stasiun yang 
melanggar dikenakan sanksi subversif. Kegiatan amatir radio dibekukan sementara 
selama 13 tahun. Pada tahun 1966 yang seiring dengan runtuhnya Orde Lama, 
antusias amatir radio untuk mulai mengudara kembali. 
Radio Ampera  merupakan sarana perjuangan kesatuan-kesatuan aksi dalam 
perjuangan Orde Baru. Muncul juga berbagai stasiun lascar Ampera dan stasiun 
lainnya yang melakukan penyiaran dan menamakan dirinya sebagai radio amatir. 
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Pada periode tahun 1966-1967, di berbagai daerah terbentuklah organisasi-
organisasi amatir radio dan tepat tanggal 9 Juli 1968, berdirilah Organisasi Radio 
Amatir Republik Indonesia (ORARI). 
 
E. Sistem Penyiaran Radio di Indonesia 
Istilah ‘stasiun penyiaran’ hanya muncul ketika UU pasal 31 menjelaskan 
bahwa lembaga penyiaran yang menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau jasa 
penyiaran televisi terdiri atas stasiun penyiaran jaringan dan atau stasiun penyiaran 
lokal. Berikut gambaran sistem penyiaran Radio di Indonesia. 
Pada 1970, stasiun radio swasta disahkan namun dengan kewajiban radio 
swasta untuk merelai berita RRI. Pemerintah juga membatasi wilayah trasmisi dan 
mengatur isi siaran. Selama 1970-an stasiun komersial tumbuh pesat sehingga 
dalam dekade berikutnya siaran non-pemerintah menjadi sinonim dengan stasiun 
komersial. Ketika itu pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 
1970 tentang Radio Siaran Non-Pemerintah inti regulasi tersebut meletakkan 
kriteria pendiri perusahaan siaran radio non-pemerintah dan menyediakan kerangka 
kebijakan radio Orba. 
Sebuah surat Keputusan Menteri Perhubungan tahun 1971 memberikan 
kewenangan atas stasiun non-pemerintah kepada gubernur dan kopkamtib 
setempat. Sebuah surat keputusan Menpen pada tahun yang sama menekankan 
pentingnya muatan radio lokal, menyatakan bahwa siaran bersifat lokal, bukan 
nasional, dan bahwa sifat, isi dan tujuan siaran mencerminkan hubungan erat 
dengan keadaan serta pertumbuhan daerah jangkauan siaran. Regulasi pemerintah 
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menetapkan kekuatan maksimal transmisi, yang membatasi wilayah siaran hingga 
kira-kira 100 km untuk FM dan 300-400 km untuk stasiun AM. Semua stasiun harus 
melapor setiap bulan kepada Badan Pembina Siaran Non-Pemerintah di daerah 
yang telah ditunjuk oleh Gubernur. 
Proses penyiaran terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan ide itu 
disebarluaskan. Langkah-langkahnya meliputi penggagas ide yang dalam hal ini 
adalah komunikator, kemudian ide itu diubah menjadi suatu bentuk pesan yang 
dapat dikirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan atau sarana 
komunikasi yang memungkinkan pesan itu mampu menjangkau khalayak luas 
(komunikan). Terselenggaranya penyiaran ditentukan oleh tiga unsur yaitu studio, 
transmitter, dan pesawat penerima. Ketiga unsur ini kemudian disebut sebagai 
trilogi penyiaran. 
Pada Pesawat Penerima yang merupakan alat yang berfungsi mengubah 
gelombang eektromagnetik yang membawa muatan informasi berupa signal suara 
dan atau signal suara dan signal gambar proyeksi menjadi bentuk pesan yang dapat 
dinikmati. Pancaran gelombang elektromagnetik yang membawa muatan signal 
suara yang terbentuk melalui microphone, kemudian pancaran ini diterima oleh 
sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima, dan signal suara itu diubah 







Perjalanan Regulasi Penyiaran di Indonesia 
Regulasi yang mengatur penyiaran di Indonesia telah ada jauh sebelum negara 
Indonesia hadir sebagai negara yang berdaulat. Ini dapat dilihat dari adanya 
Undang-Undang tentang Radio yang diterbitkan Pemerintah Kolonial Belanda pada 
tahun 1934. Setelah Indonesia merdeka, pemerintah kemudian menerbitkan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 1970 tentang Radio Siaran Non-
Pemerintah. Barulah pada tahun 1997, pemerintah bersama DPR RI menerbitkan 
Undang-Undang Penyiaran yang diharapkan dapat mengatur dan mengelola 
kehidupan penyiaran. Undang-undang ini karena napasnya adalah penyiaran berada 
di bawah kendali dan kontrol kekuasaan, maka pemerintah dalam undang-undang 
ini membentuk sebuah badan pengawas yang dibentuk pemerintah yang bernama 
Badan Pertimbangan dan Pengendalian Penyiaran Nasional (BP3N). Tugasnya 
memberi pertimbangan kepada pemerintah, pertimbangan itu oleh pemerintah 
digunakan sebagai bahan dalam mengambil dan menyusun kebijakan penyiaran 
nasional. 
Kuatnya desakan masyarakat terhadap kebebasan dan keinginan masyarakat 
melepaskan penyiaran dari kontrol kekuasaan, maka ketika ada kesempatan itu 
yakni pada saat rezim Orde Baru tumbang bergulirlah wacana pentingnya membuat 
undang-undang penyiaran yang progresif, reformis, dan berpihak pada kedaulatan 
publik. Maka, DPR RI kemudian menangkap semangat zaman ini dan membuat 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Harapan dengan adanya 
UU ini, kehidupan penyiaran menjadi lebih tertata dan tertib. 
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Keberadaan UU ini mengajak semua stakeholder penyiaran untuk masuk dalam 
sebuah ruang regulasi yang sama. Undang-undang ini ketika muncul bukan tanpa 
catatan penolakan. Di tahun 2003, terdapat upaya hukum yang dilakukan kalangan 
industri penyiaran di antaranya adalah Asosiasi Televisi Swasta Indonesia 
(ATVSI), Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI), Persatuan 
Sulih Suara Indonesia (Persusi), Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI), dan 
Komunitas Televisi Indonesia (Komteve). Kalangan industri ini melakukan judicial 
review ke Mahkamah Konstitusi yang dalam salah satu pokok gugatannya 
mempertanyakan keberadaan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yang berpotensi 
menjelma menjadi kekuatan represif ala Deppen di masa Orde Baru yang akan 
mengancam kemerdekaan berekspresi insan penyiaran. Namun dari beberapa 
pokok gugatan yang salah satunya ingin menghilangkan peran KPI tidak 
dikabulkan oleh MK. MK hanya mengabulkan bahwa kewenangan menyusun 
peraturan penjelas dari UU Penyiaran tidak dilakukan oleh KPI bersama pemerintah 
melainkan cukup dilakukan oleh pemerintah dalam kerangka menyusun Peraturan 
Pemerintah (PP). Hal ini tertuang dalam Putusan Mahkamah konstitusi dengan 
putusan perkara nomor 005/PUU-I/2003. 
Pascakeputusan MK ini, perdebatan seputar regulasi penyiaran berlanjut dalam 
hal penyusunan materi peraturan pemerintah (PP). Publik penyiaran yang diwakili 
oleh kalangan pekerja demokrasi dan civil society yang diwakili oleh Masyarakat 
Pers dan Penyiaran Indonesia (MPPI) serta kalangan perguruan tinggi khawatir 
pemberian kewenangan pembuatan peraturan pelaksana dari UU Penyiaran kepada 
pemerintah akan membuat pemerintah menyelipkan agenda kepentingannya dalam 
 49 
 
peraturan tersebut. Kekhawatiran ini kemudian menjadi terbukti ketika pada tahun 
2005 Peraturan Pemerintah (PP) tentang Penyiaran terbit, antara lain : 
1. PP No. 11 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Publik 
2. PP No. 12 Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik RRI 
3. PP No. 13 Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik TVRI 
4. PP No. 49 Tahun 2005 tentang Pedoman Kegiatan Peliputan Lembaga 
Penyiaran Asing 
5. PP No. 50 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Swasta 
6. PP No. 51 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Komunitas 
7. PP No. 52 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Berlangganan. 
Pemerintah dalam PP-PP tersebut menempatkan dirinya sebagai pihak yang 
dominan dalam dunia penyiaran. Ini tampak dalam penempatan menteri atas nama 
pemerintah sebagai pihak yang memberi izin penyelenggaraan penyiaran. Padahal, 
dalam UU Penyiaran termaktub bahwa izin penyelenggaraan penyiaran diberikan 
negara melalui KPI. Dalam semangat UU ini, sebagaimana dikemukakan oleh 
perumusnya yakni Paulus, Ketua Pansus Penyusunan UU Penyiaran dari DPR RI 
pada saat penulis berdiskusi dengannya. Ia menyatakan bahwa makna izin 
diberikan negara melalui KPI dalam konteks bahwa izin penyelenggaraan 
penyiaran diberikan KPI atas nama Negara. 
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Masih menurut Paulus, penempatan KPI sebagai pemberi izin dalam pengertian 
bahwa di negara demokrasi modern pemberian izin penyiaran harus diberikan oleh 
sebuah badan regulasi yang independen. Hal ini untuk menempatkan penyiaran 
sebagai ruang publik yang bebas dan otonom. Apalagi, penyiaran Indonesia di masa 
lalu pernah berada dalam kendali kekuasaan pemerintah. Jadi, bila kemudian 
pemerintah menafsirkan bahwa kata negara yang dimaksud adalah pemerintah, 
menurut pandangannya, jelas mengingkari semangat demokratisasi yang ada dalam 
UU Penyiaran. Maka wajar bila kemudian KPI bersama elemen civil society 
mengajukan judicial review ke Mahkamah Agung (MA) dan meminta pemerintah 
membatalkan pemberlakuan PP-PP Penyiaran tersebut. 
Pada tahun 2007, MA dalam keputusannya memenangkan pemerintah dan 
menyatakan bahwa PP-PP penyiaran tersebut berlaku. Pasca pemberlakuan PP-PP 
Penyiaran ini tidak lantas membuat PP-PP Penyiaran ini bisa langsung operasional. 
Contohnya, dalam konteks perizinan penyelenggaraan penyiaran, karena PP-PP 
penyiaran ini mensyaratkan adanya peraturan menteri yang menjelaskan dari apa 
yang belum jelas di PP-PP penyiaran, membuat pemrosesan izin penyiaran menjadi 
tertunda. Ini yang membuat para pemohon izin penyelenggaran penyiaran menjadi 
kecewa karena begitu lamanya menanti kepastian proses perizinan. 
 
Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 
1997  Tentang  Penyiaran 
Penyiaran melalui media komunikasi massa elektronik dengan kelebihan dan 
keunggulannya yang dapat mengatasi ruang dan waktu dalam bentuk dengar atau 
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audio dan pandang dengar atau audiovisual serta grafis dan teks harus mampu 
melaksanakan peranan aktif dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan 
nasional sebagai pengamalan Pancasila. Oleh karena itu, bersama-sama media 
massa lainnya, penyiaran harus ditingkatkan kemampuannya melalui pembangunan 
yang diarahkan untuk semakin meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam semua aspek kehidupan 
bangsa, sehingga semakin meningkatkan kesadaran rakyat dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam rangka mewujudkan Wawasan 
Nusantara, rnemperkuat persaman dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 
nasional, dan memelihara stabilitas nasional yang mantap dan dinamis, sejalan 
dengan dinamika pembangunan dan kemajuan teknologi. 
Dengan kemampuan yang terus-menerus ditingkatkan dan dibina sesuai dengan 
arahan tersebut di atas, penyiaran memiliki kedudukan yang penting dan strategis 
dalam memotivasi pendapat dan kehendak masyarakat ke arah hal-hal yang positif 
agar berperan serta secara aktif dalam setiap tahap pembangunan nasional yang 
meliputi pula pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
Sementara itu, kemajuan teknologi penyiaran yang berkembang dengan cepat 
menyebabkan landasan hukum pembinaan dan pengembangan penyiaran yang ada 
selama ini sudah tidak memadai lagi, baik karena tingkat peraturan yang 
mengaturnya lebih rendah daripada undang-undang maupun karena ruang lingkup 
pengaturannya baru meliputi segi-segi tertentu dalam kegiatan penyiaran dengan 
pengaturan yang belum terpadu. 
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sebagai landasan pengaturan dan 
pembinaan penyelenggaraan penyiaran serta untuk menjamin ketertiban dan 
kepastian hukum dan ditaatinya Kode Etik Siaran, diperlukan Undang-undang 
tentang Penyiaran. 
Pengaturan penyiaran dalam Undang-undang ini disusun berdasarkan pokok-
pokok pikiran sebagai berikut: 
1. Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Garis-garis Besar Haluan 
Negara sebagai landasan filosofis, konstitusional, dan operasional 
merupakan panduan dalam menumbuhkan, membina dan mengembangkan 
penyiaran di Indonesia sehingga sebagai media komunikasi massa, 
penyiaran menjadi sarana efektif untuk perjuangan bangsa, penjalin 
persatuan dan kesatuan bangsa, sarana untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, pengembangan dan pelestarian budaya bangsa, sarana informasi 
dan penerangan, pendidikan, dan hiburan yang sehat, serta penyalur 
pendapat umum dan penggerak peran serta masyarakat dalam 
pembangunan. 
2. Penyiaran memiliki nilai strategis sehingga perlu dikuasai oleh negara. 
Untuk itu, penyiaran perlu dibina dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya. 
3. Penyiaran mempunyai kaitan erat dengan spektrum frekuensi radio dan 
orbit geostasioner yang merupakan sumber daya alam yang terbatas, 
sehingga pemanfaatannya perlu diatur secara efektif dan efisien bagi 
sebesar-besamya kepentingan nasional. 
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4. Sebagai perwujudan peran serta masyarakat dalam pembangunan, selain 
Pemerintah, masyarakat dapat menyelenggarakan penyiaran dan wajib 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan penyiaran. 
5. Penyiaran yang diselenggarakan oleh masyarakat merupakan bagian 
integral yang tidak terpisahkan dari sistem penyiaran nasional. 
6. Pembinaan penyiaran diarahkan pada terciptanya siaran yang berkualitas 
dan mampu menyerap sera merefleksikan aspirasi masyarakat yang positif 
dan beraneka ragam, serta meningkatkan daya tangkal masyarakat terhadap 
pengaruh buruk nilai-nilai budaya asing. 
7. Untuk mewujudkan iklim yang sehat bagi penyelenggaraan penyiaran, 
pembinaan dan pengembangan penyiaran dilaksana secara menyeluruh dan 
terpadu dalam suatu mata rantai yang bersinambungan sejalan dengan dasar, 
asas, tujuan, fungsi, dan arah penyelenggaraan penyiaran. 
8. Untuk mencegah perbuatan melawan hukum yang mungkin timbul dari 
penyelenggaraan penyiaran, pelanggaran terhadap ketentuan di dalam 
Undang-undang ini dikenal sanksi. 
Bertitik tolak dari pokok-pokok pikiran sebagaimana tersebut di atas, dalam 
Undang-undang ini terutama diatur hal-hal yang bersifat mendasar, sedangkan yang 
bersifat teknis dan operasional akan diatur dengan Peraturan Pemerintah dan 
peraturan pelaksanaan lainnya. 
Rentang waktu 1998-2001 merupakan proses historis terpenting bagi 
kebangkitan media penyiaran. Selama rentang waktu tersebut terjadi 5 perubahan 
mendasar yang mempengaruhi peta industri penyiaran. Pertama, pergeseran 
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orientasi penyiaran dari medium artikulasi kepentingan Negara ke medium 
aktualisasi dinamika pasar. Kedua, pergeseran substansi kepemilikan dari private-
state-nonprofit ke community-public-profit. Ketiga, pergeseran materi siaran dari 
hiburan ke informasi jurnalistik. Keempat, pergeseran kemasan siaran dari monolog 
reaktif ke dialog interaktif. Dan yang kelima, pergeseran teknologi dari era monolog 
(AM/FM) ke era digital (internet dan satelit). 





























GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Radio Bharata FM 
Profil Radio 
Bharata FM lahir dengan paradigma sebagai radio keluarga, menjawab 
kebutuhan Makassar dalam siaran radio yang tidak hanya menyajikan hiburan 
semata, melainkan menyajikan pula informasi dan berita yang dibutuhkan setiap 
elemen keluarga. Hadir menyapa pendengar sejak pagi mengawali hari, menemani 
aktifitas sampai malam mengakhiri hari. Setiap sajian Radio Bharata yang 
informatif, edukatif, dan menghibur tersebut, dikemas dengan cerdas dan elegan, 
sebagai komitmen untuk selalu mencerahkan para pendengarnya. 
Dengan spesifikasi Call Sign PM8FOC, Station Call 95,2 MHz, Pemancar DB 
2500 watt, Antenna OMB 6 bay, Exciter Broadway 300 watt. Radio Bharata bisa 
didengarkan di wilayah Makassar, Gowa, Maros. Selain dengan frekwensi 
konvensional, Radio Bharata juga hadir dalam streaming di www.bharatafm.com 
yang tentu saja tidak terbatas oleh cakupan geografis. 
Seiring perkembangan jaman, Radio Bharata akan terus bertransformasi, 
bersinergi dengan kemajuan teknologi, tanpa melepaskan etos sebagai radio 






Berikut gambar profil  Radio Bharata yang terdaftar dalam PRSSNI (Persatuan 
Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) Sulawesi Selatan: 
Sumber: www.radiosulsel.co.id  
Gambar 3.1 
Profil Radio Bharata 
Program harian Radio Bharata yakni: 
A. Panorama Pagi Makassar (hari Senin - Sabtu, jam 06.00 - 07.00) 
Sebagai pendamping sahabat Bharata dikala bangun pagi untuk kebutuhan 
hiburan dan informasi. 
B. Trolley (hari Senin - Sabtu, jam 07.00 - 10.00 dan 12.00 - 14.00)  
Main program Radio Bharata yang informatif dan edukatif bagi keluarga. 
Menjadi guide bagi pendengar dalam pengambilan keputusan belanja, dengan 
menyajikan berbagai kabar pasar, mulai dari harga komoditi di pasar 
tradisional, pasar modern dan informasi program promosi di berbagai 
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department store dan mall. Disajikan pula berbagai berita dan informasi yang 
aktual, seperti bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia kesehatan, 
ensiklopedia budaya, resensi buku dan film, dan lainnya. 
C. Varia Indonesia Populer (hari Senin - Sabtu, jam 10.00 - 12.00) 
Informasi terkini dan terakhir perkembangan musik Indonesia disertai request 
lagu oleh pendengar aktif melalui telepon atau SMS. 
D. Profil Bisnis (hari Senin - Jumat, jam 14.00 - 16.00) 
Kebutuhan informasi dan solusi diisi dengan talkshow pengenalan produk 
bersama narasumber yang melibatkan pendengar berupa interaktif. 
E. Parade Nusantara (hari Senin - Sabtu, jam 16.00 - 18.00) 
Musik pop dan etnis tertentu akan memperkaya pengetahuan musik dari 
masyarakat setempat dan mengobati rindu kampung halaman bagi masyarakat 
pendatang. 
F. Album Kenangan (hari Senin - Jumat, jam 18.00 - 20.00) 
Sajian lagu-lagu nostalgia yang seakan menjadi mesin waktu, mengajak para 
pendengar menjelajahi waktu, bercengkrama kembali dengan kenangan yang 
terekam dalam lagu. Pendengar bisa berpartisipasi langsung dengan request 
lagu, sekaligus bercerita tentang kenangannya yang terwakili oleh lagu.   
G. Bharata Special Choice (hari Senin - Sabtu, jam 20.00 - 22.00) 
Menjalin keakraban diantara pendengar berupa saling sapa dan kirim lagu 





H. Alur Musik Romantis (hari Senin - Sabtu, jam 22.00 - 24.00) 
Menemani pendengar menutup hari, mengajak relaksasi, melepas lelah dan 
penat setelah aktivitas dengan sajian lagu-lagu romantis. 
 
B. Radio Telstar FM 
Profil Radio 
Lahirnya Radio Telstar berawal dari radio amatir yang dikenal dengan istilah 
radam. Sekitar tahun 1965, radam Telstar bermain di jalur AM dan dipancarluaskan 
dari sebuah rumah di Jalan Lompobattang Makassar. Nama Telstar diambil dari 
nama satelit pertama Amerika Serikat. 
Ketika keluar regulasi berupa Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1970, 
yang mengharuskan siaran radio dikelola suatu badan usaha yang bersifat 
komersial, anak-anak muda yang menyalurkan hobi cuap-cuap di udara melalui 
radam Telstar bersepakat mematuhi aturan tersebut dengan membentuk badan 
usaha bernama PT Radio Telstar pada tahun 1970. 
Dua tahun setelah mengudara di bawah bendera PT Radio Telstar, tepatnya 
pada 1972, radio yang dipimpin Eric Djajakusli ini pindah lokasi ke Jalan 
Nusantara. Pada 1983, Radio Telstar pindah ke Jalan Ali Malaka No. 26 Makassar, 
hingga kini. 
Karena pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan 
sebuah badan usaha atau PT menghindari penggunaan nama-nama asing, PT Radio 
Telstar kemudian mengubah namanya menjadi PT Radio Terminal Suara Lestari. 
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Setelah bertahun-tahun mengudara di jalur AM, pada 1995 Telstar memutuskan 
pindah haluan ke jalur FM di frekuensi 103 Mhz. Sepuluh tahun berselang, tepatnya 
pada 2004, radio yang membidik segmen keluarga dengan mengusung motto 
Telstar Pesona Keluarga ini bergeser ke frekuensi 102,7 Mhz sesuai kebijakan 
pemerintah. 
Berikut gambar profil Radio Telstar yang terdaftar dalam PRSSNI (Persatuan 
Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) Sulawesi Selatan: 
  Sumber: www.radiosulsel.co.id 
Gambar 3.2 
Profil Radio Tellstar 
Radio Telstar memiliki visi menjadi radio keluarga yang terbaik dan terpercaya 
di Kota Makassar, dengan program acara yang edukatif, informatif, dan menghibur. 
Ada 3 misi yang ingin dicapai Radio Telstar, pertama, menyiarkan program acara 
yang menghibur dan bermutu, dengan memperhatikan unsur muatan lokal 
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Makassar. Kedua, memaksimalkan upaya pembentukan keluarga indonesia yang 
ideal, yaitu keluarga yang bahagia, mapan secara ekonomi, pendidikan, sosial dan 
budaya, dalam kapasitas sebuah radio sebagai lembaga penyiaran. Ketiga, 
perusahaan yang mampu memberikan konstribusi positif dan keuntungan bagi 
semua pihak yang terlibat sesuai dengan peran masing-masing. 
Berikut grafik target Radio Telstar untuk jenis kelamin, umur pendengarnya dan 
tingkat pendidikan: 
       Sumber: www.telstarfm.com 
Gambar 3.3 









Grafik target pendidikan, pekerjaan dan status sosial 
Grafik target diatas, disesuaikan dengan program acara Radio Telstar untuk 
pendengarnya. Berikut program siaran reguler dan spesial yang ada di Radio 
Telstar: 
1. Program Reguler 
A. Permai Baru 
 Waktu  :  Senin - Minggu, jam 05.10 - 06.00 (50 menit) 
 Target  :  20 - 45 tahun/Keluarga Muslim 
 Format Acara :  Informatif 
 Membahas berbagai masalah dalam agama Islam. Pendengar dapat berinteraktif 
lewat telepon dan SMS dengan narasumber seorang ulama. Acara ini juga 




B. Pagi Indah 
 Waktu  : Senin - Sabtu, jam 06.00 - 07.00 (45 menit) 
 Target  : 20 - 40 tahun/Keluarga 
 Format Acara : Hiburan & Informatif 
 Hiburan lagu Indonesia diselingi berita-berita menarik seputar kota Makassar. 
Acara hadir menemani keluarga yang sedang menjalankan aktivitas di pagi hari. 
Ada pula fitur 1001 Fakta berisi fakta-fakta unik, dan sejarah per hari dalam 
Lorong Waktu. 
C. Bingkisan Bahagia 
 Waktu  : Senin - Sabtu, jam 07.00 - 09.00 (120 menit) 
 Target  : 20 - 35 tahun/Keluarga 
 Format Acara  : Hiburan 
 Di acara ini, pendengar bisa berpartisipasi lewat telepon atau SMS untuk 
menyampaikan ucapan selamat ulang tahun atau peristiwa bahagia lainnya 
untuk kerabat/ sahabat yang sedang berbahagia.  Acara ini juga disertai lagu-
lagu Indonesia baru & populer. 
D. Bekas Tapi Mulus 
 Waktu  : Senin - Sabtu, jam 09.00 - 10.00 (60 menit) 
 Target  : 20 - 40 tahun/Umum 
 Format Acara : Hiburan & Informatif 
 Menyajikan informasi jual-beli barang bekas. Tapi tidak menutup kesempatan 
bagi pendengar untuk berbagi informasi mengenai kontrak rumah, jual tanah, 
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maupun seputar kehidupan sehari-hari. Acara ini dibawakan secara santai penuh 
canda ringan, diselingi lagu dan   musik instrumental pilihan. 
E. Masalah Kita 
 Waktu  : Senin - Jum'at, jam 10.00 - 11.00 (60 menit) 
 Target  : 20 - 40 tahun/Umum 
 Format Acara : Informatif 
 Membahas solusi berbagai masalah bersama narasumber profesional dan 
berpengalaman (masalah keluarga dan etika, kesehatan, pelayanan publik dari 
instansi pemerintah, masalah pengobatan alternatif, dan masalah hukum). 
Pendengar dapat berkonsultasi langsung melalui telepon & SMS. 
F. Indoku – Indomu 
 Waktu  : Senin-Kamis, jam 20.00-22.30 & Jumat, jam 20.00-22.00 
 Target  : 15 - 25 tahun/Remaja  
 Format Acara : Hiburan 
 Menghadirkan lagu-lagu Indonesia terbaru dan terpopuler bagi pendengar yang 
ingin mengikuti perkembangan musik Indonesia, sambil mengirim ucapan buat 
keluarga atau sahabat via SMS. 
G. Kidung Malam 
 Waktu  : Selasa - Sabtu, jam 22.30 - 24.00 (90 menit) 
 Target  : 15 - 35 tahun/Umum  
 Format Acara : Hiburan 
 Menyajikan lagu-lagu mancanegara dan dalam negeri yang berirama lembut 
untuk menemani istirahat malam pendengar. 
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H. Lintasan 102,7 
 Waktu  : Setiap jam 
 Target  : 25 - 40 tahun/Umum  
 Format Acara : Informatif 
 Kilasan atau Liputan berita aktual. 
I. Buletin 102,7 
Waktu  : Senin & Sabtu, jam 11.00 - 11.10 (10 menit) 
 Target   : 20 - 40 tahun/Umum  
Format Acara : Informatif 
Kilasan berita aktual khusus kejadian-kejadian yang terjadi di seputar Kota 
Makassar dan sekitarnya 
 
2. Program Spesial 
A. Telpon (Terminal Ponsel) 
Waktu  : Sabtu, jam 10.00 - 11.00 (60 menit) 
Target  : 18 - 30 tahun/Keluarga  
Format Acara : Informatif 
Menghadirkan konsultasi berkaitan permasalahan telepon seluler (ponsel) baik 







B. 10 Lagu Mandarin Terpopuler 
Waktu  : Sabtu, jam 16.00 - 17.00 (60 menit) 
Target  : 15 - 30 tahun/Keluarga  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
Menyajikan 10 lagu Mandarin yang paling populer selama sepekan disertai 
informasi ringan tentang artis atau lagu Mandarin. 
C. STDK (Secangkir Teh Dan Kenangan) 
Waktu  : Sabtu, jam 17.00 - 18.00 (60 menit) 
Target  : 30 - 45 tahun/Keluarga  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
Menyajikan lagu - lagu kenangan Tempoe Doeloe disertai kisah-kisah menarik 
yang pernah terjadi di masa silam. 
D. Music and Movie 
Waktu  : Sabtu, jam18.00 - 20.00 (120 menit) 
Target  :  18- 35 tahun     
Format Acara :  Hiburan & Informatif 
Menghadirkan lagu-lagu populer Mancanegara dan Indonesia tahun 2000-an, 
acara ini juga membahas film-film terbaru dan film-film Box Office pekan ini.   
E. Frenstar 
Waktu  : Sabtu, jam 20.00 - 22.30 (150 menit) 
Target  : 15 - 25 tahun/Remaja  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
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Ajang perkenalan bagi sesama pendengar yang ingin memperbanyak teman. 
Acara ini diselingi lagu Indonesia Populer tahun 2000-an dan pembahasan topik 
seputar hubungan antar teman. 
F. Pagi Indah Minggu 
Waktu  : Minggu, jam 06.00 - 09.00 (180 menit) 
Target  : 20 - 40 tahun/Keluarga  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
Acara ini menemani pendengar di hari minggu pagi dengan kutipan berita-berita 
menarik seputar Kota Makassar. Pendengar juga bisa bergabung untuk 
menyampaikan ucapan selamat untuk keluarga/sahabat yang merayakan hari 
spesialnya. 
G. Bengkel Kita 
Waktu  : Minggu, jam 09.00 - 10. 00 (60 menit) 
Target  : 18 - 40 tahun/Keluarga  
Format Acara : Informatif 
Menghadirkan konsultasi otomotif, termasuk kiat perawatan dan perbaikan 
kendaraan bermotor roda dua dan roda empat bersama narasumber praktisi dan 
pengajar otomotif dari Sekolah Menengah Kejuruan terkemuka di Makassar. 
H. 20 Tembang Terpopuler Indonesia 
Waktu  : Minggu, jam 10.00 - 12.00 (120 menit) 
Target  : 18 - 30 tahun/keluarga  
Format Acara  : Hiburan & Informatif 
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Menyajikan 20 lagu - lagu Indonesia Terbaru dan Terrpopuler, disertai 
informasi menarik seputar penyanyi yang lagunya terpilih dalam jajaran tangga 
lagu 20 Tembang Terpopuler. 
I. Pesona Oriental 
Waktu  : Minggu, jam 12.00 - 15.00 (180 menit) 
Target  : 18 - 45 tahun/Umum  
Format Acara : Hiburan 
Menyajikan lagu - lagu Mandarin, Korea & Jepang terbaru dan yang pernah 
populer. Pendengar juga dapat mengirim salam buat keluarga atau sahabat 
tercinta via telepon atau SMS. 
J. Sunday Music 
Waktu  : Minggu, jam 15.00 - 18.00 (180 menit) 
Target  : 18 - 35 tahun/Keluarga  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
K. Berbagi 
Waktu  : Minggu, jam 20.30 - 22. 00 (90 menit) 
Target  : 25 - 40 tahun/Lajang  
Format Acara : Hiburan & Informatif 
Program "Curhat" bagi pendengar yang mengalami suatu permasalahan, baik 
cinta, relasi maupun keluarga. Pendengar juga bisa memberikan respon/solusi 





L. Klinik Rumah Tangga 
Waktu  : Senin, jam 22.00 - 23.00 (60 menit) 
Target  : 25 - 45 tahun/Umum  
Format Acara : Informatif 
Konsultasi langsung dengan narasumber dokter pakar seksologi via telepon, 
surat, atau sms seputar gangguan kehidupan seksual pasangan suami istri yang 
menghambat keharmonisan rumah tangga. 
 
C. Radio Mercurius Top FM 
Profil Radio 
Radio Mercurius Top FM merupakan radio siaran tertua di Kota Makassar 
dengan sejarah kepemilikan yang juga panjang. Pertama kali didirikan pada 
pertengahan tahun 1960-an oleh Abd. Hamid Dg. Magassing bersama teman-
temannya. Meskipun saat itu radio siaran di Kota Makassar belum booming, mereka 
memiliki obsesi untuk mendirikan sebuah radio siaran dengan segmen anak muda 
Makassar. Sebagaimana perkembangan radio siaran swasta nasional di beberapa 
Kota di Indonesia, saat itu Radio Mercurius Top FM tumbuh sebagai perkembangan 
profesionalisme radio amatir. 
Ketika pertama kali mengudara, studio Radio Mercurius berada di jalan Wahab 
Tarru. Tidak lama kemudian pindah ke jalan Bau Maseppe, tidak jauh dari lokasi 
pertama. Lalu berpindah lagi ke jalan Amanagappa dan Bontomarannu, dan saat ini 
di Kompleks Taman Permatasari Blok TP4 no. 5 Makassar. 
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Walaupun beberapa kali berpindah tempat, yang tidak berubah pada Radio 
Mercurius adalah konsistensinya pada segmen anak muda. Begitu juga saat terjadi 
perpindahan kepemilikan ke sebuah grup radio berjaringan, yakni MNC (Media 
Network Consolidation) pada tahun 1986, segmentasinya tetap ke anak muda. Jika 
dikatakan ada perbedaan, maka itu hanya pada status sosial golongan muda yang 
semakin mapan. Sejak berada dibawah manajemen MNC, segmen Radio Mercurius 
lebih tajam, yakni profesional muda. 
Berikut gambar profil Radio Mercurius Top FM yang terdaftar dalam PRSSNI 
(Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) Sulawesi Selatan: 
      Sumber: www.radiosulsel.co.id 
Gambar 3.5 






Berikut gambar psikografi pendengar Radio Mercurius Top FM: 
  Sumber: www.mercuriustopfm.com 
Gambar 3.6 
Psikografi Pendengar Radio Mercurius 
Sesuai dengan segmen Radio Mercurius yang lebih ke profesional muda, maka 
program acaranya pun berkaitan dengan segmen tersebut, yakni: 
1. Program Harian 
A. Spirit Pagi (setiap hari jam 05.30 - 06.00) 
Adalah acara khusus dakwah islamiyah dengan durasi 5-7 menit, dibawakan 
dalam bentuk rekaman oleh ustadz cendekiawan muslim. Berisi ceramah agama 
untuk memberi inspirasi dan spirit kepada profesional Makassar sebelum 
memulai aktivitas pagi hari. Dilanjutkan dengan sajian musik-musik dengan 





B. Relay Kerjasama Siaran ABC Radio Australia (Setiap hari jam 06.00 - 07.00) 
Relay kerjasama program siaran radio ABC Australia, durasi 60 menit. 
C. Good Morning, Makassar (Senin - Jumat, jam 07.00 - 10.00) 
Acara talkshow membahas topik hangat nasional, dikemas dalam konteks lokal, 
diselingi musik-musik dinamis dan enerjik untuk memberi spirit, memulai 
aktivitas pagi hari. 
D. Intermezzo (Senin - Jumat, jam 12.00 - 14.00) 
Acara yang ditujukan untuk pekerja, karyawan/karyawati, eksekutif muda 
disaat rehat santap siang. Sambil mengirim lagu pilihan melalui telepon, SMS 
dan media sosial. 
E. Sekitar Makassar (Senin - Jumat, jam 14.00 - 17.00) 
Media informasi masyarakat Makassar, membahas isu dan topik hangat di 
tengah masyarakat Kota Makassar, juga keluhan masyarakat tentang pelayanan 
publik dan lain-lain. 
F. Drive Thru (Selasa - Rabu, jam 17.00 - 20.00) 
Siaran yang mengudara saat pendengar bersiap mengakhiri aktivitas di kantor, 
dan dalam perjalanan pulang atau ke tempat aktivitas lain di sore hari. Berisi 
lagu-lagu hits diselingi dengan sisipan informasi terkini yang disampaikan 
secara ringan oleh dua penyiar handal. 
G. Bursa Bisnis Mercuirus (Senin - Jumat, jam 16.00 - 17.00) 
Berisi obrolan dua penyiar tentang bisnis di Kota Makassar yang diselingi 
dengan iklan adlibs yang juga menjadi bahan siaran. Acara ini sangat tepat 
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menjadi media promosi Low Budget yang dapat dimanfaatkan oleh penggiat 
bisnis dan dunia usaha. 
H. Buletin Sore Mercurius (Senin - Jumat, jam 17.00) 
Program News Mercurius dengan konsep Positif News berdurasi 5-7 menit. 
Berisi tentang rangkuman berita-berita lokal, nasional dan internasional yang 
terjadi setiap hari. 
I. Lintas Kelam (Senin, Rabu dan Jumat, jam 21.00-24.00) 
Berisi playlist musik-musik spesial khas Radio Mercurius, untuk menemani 
pendengar yang sedang istirahat, juga disertai informasi ringan. 
 
2. Program Mingguan 
A. Kamar 80 (Selasa, jam 21.00-24.00) 
Acara spesial yang khusus mengangkat cerita tahun 80-an, diselingin lagu 
pilihan 80-an. Dipandu 2 penyiar dan menampilkan bintang tamu dari kalangan 
profesional yang telah berhasil dibidangnya masing-masing. 
B. Rock Like Monday (Senin, jam 17.00 - 20.00) 
Acara musik rock pilihan yang diselingi dengan informasi sore hari untuk 
menemani profesional Makassar menyelesaikan pekerjaan di awal pekan, 
dalam perjalanan menuju tempat nongkrong dan bersiap menuju ke rumah. 
C. Notasi Jazz (Kamis, jam 17.00 - 20.00) 
Komposisi musik-musik jazz yang disajikan dalam bentuk apresiasi musik dan 




D. Mercurius Midnite Blues (Minggu, jam 21.00 - 24.00) 
Musik blues spesial untuk menemani profesional Makassar menghabiskan 
istirahat hingga menjelang tengah malam, dan mempersiapkan diri kembali 
rutinitas di esok harinya. Menyajikan musik blues pilihan nasional dan 
mancanegara. 
E. Mercurius Sportainment (Jumat, jam 17.00 - 20.00) 
Siaran yang memberikan informasi event olahraga lokal, nasional dan 
internasional untuk menjadi referensi kepada profesional Makassar. Infonya 
termasuk Big-Match pertandingan sepakbola hingga mancanegara, serta ulasan-
ulasan dari pengamat yang berkompeten. 
F. Slow Rock Special (Kamis, jam 21.00 - 24.00) 
Siaran musik spesial dengan memperdengarkan lagu-lagu slow rock pilihan 
untuk menemani pendengar menjelang istirahat. 
G. Mercurius Starting Weekend (Jumat, jam 14.00 - 17.00) 
Media informasi untuk masyarakat Kota Makassar dan sekitarnya tentang 
informasi liburan menjelang weekend. Memberikan informasi hiburan, event, 
resto, wisata, budaya, resensi buku, dan informasi sinema. 
H. Mercurius Weekend Special (setiap hari Sabtu) 
Mercurius Sunday Special (setiap hari Minggu) 
Berisi musik-musik pilihan untuk menemani akhir pekan pendengar sambil 
menikmati hari libur diselingi dengan berbagai informasi yang bermanfaat 




I. Bintang Khatulistiwa (Sabtu, jam 09.00 - 10.00) 
Tangga lagu Indonesia versi Radio Mercurius, diselipkan info bintang 
khatulistiwa. Acara ini beberapa kali memperoleh penghargaan sebagai 
program acara tebaik di KPID Award Provinsi Sulawesi Selatan. 
J. Mozaik Indonesia (Kamis, jam 18.00 - 20.00) 
Acara musik spesial dengan menampilkan lagu-lagu Indnesia era 80 sampai 90-
an, pilihan untuk menemani pendengar menjelang istirahat. 
K. Obrolan Warung Kopi (Rabu, jam 10.00 - 12.00)  
Acara talkshow dua mingguan yang diselanggarakan langsung dari warung kopi 
Phoenam Makassar. Membahas tentang topik-topik aktual di Kota Makassar 
dan Sulawesi Selatan dengan tema politik, sosial, ekonomi dan lainnya. Acara 
ini sangat popular dan telah menjadi media solutif bagi isu-isu hangat lokal, 
regional dan nasional.  
 
D. Radio Gamasi FM 
Profil Radio 
Radio Gamasi lahir pada tanggal 29 Juni 1984 dengan format etnik Bugis 
Makassar. Pendengar radio Gamasi datang dari berbagai kalangan dan lapisan 
masyarakat yang paling banyak mendengar adalah lapisan menengah ke bawah. 
Hampir semua rumah penduduk asli, warung-warung pinggir jalan, sampai toko-





Penyebab banyak pendengar kalangan bawah menyukai radio ini karena 
mengedepankan aspek budaya lokal berupa penggunaan bahasa keseharian warga 
Makassar yang jenaka dan menghibur. Jenis musik yang diusung radio Gamasi 
dengan frekuensi 105,9 FM ini didominasi musik dangdut yang merupakan jenis 
musik yang begitu digemari dan diidentikkan dengan masyarakat kalangan bawah. 
Berikut gambar profil Radio Gamasi yang terdaftar dalam PRSSNI (Persatuan 
Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) Sulawesi Selatan: 
      Sumber: www.radiosulsel.co.id 
Gambar 3.7 
Profil Radio Gamasi 
Kehadiran beberapa radio baru lengkap dengan manajemen dan gaya yang 
lebih modern tidak mampu menggeser keberadaan Gamasi. Bahkan perkembangan 
itu makin mengukuhkan Gamasi sebagai radio populer di Makassar sehingga radio 
swasta ini mampu menggaet sebagian besar iklan radio di Makassar. 
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Musik irama melayu yang diusung oleh Gamasi sebenarnya tak lepas dari 
perkembangan dunia musik Indonesia pada dasawarsa 1980-an. Sejak menetapkan 
gelombang di frekuensi awal, sebelum adanya perubahan kanal gelombang bagi 
radio di jalur FM, Radio Gamasi telah memilih dangdut sebagai musik unggulan 
bagi pendengarnya. Pada saat itu hampir semua radio komersial menjadikan musik 
pop sebagai pilihan utama musik mereka. 
Segmen pendengar Gamasi didominasi oleh kalangan perempuan sebesar 55 
persen dan laki-laki 45 persen, dengan usia berkisar antara 15 sampai 45 tahun. 
Format siaran berupa news straight, bulletin, feature, dan talk show. Sementara 
untuk format siaran musik terdiri dari pop Indonesia sebesar 20 persen, dangdut 60 
persen, musik daerah (Bugis dan Makassar) dengan besaran 10 persen, lagu asing 
(Hindustan/India) sebanyak 5 persen, dan kasidah 5 persen. 
Selain berita dan musik, salah satu acara unggulan Gamasi yang membuatnya 
semakin populer adalah program Paccarita yang disiarkan setiap hari Rabu dan 
Minggu pukul 19.00-21.00 Wita. Arti harfiah Paccarita adalah tukang cerita itu 
sebenarnya bukanlah sebuah hal yang baru dalam dunia siaran radio di Sulawesi 
Selatan. Hampir semua radio swasta di beberapa daerah di luar Makassar juga 
memakai konsep siaran sejenis Paccarita. Hanya saja, di beberapa daerah, acara 
seperti itu dilangsungkan pada bulan puasa, yang tujuannya sebagai penghilang 
kantuk usai sahur. 
Acara yang dipenuhi dengan teka-teki humor, plesetan-plesetan, atau anekdot 
yang dilontarkan dua penyiar secara berdialog. Belakangan konsep ini kemudian 
oleh Gamasi dikembangkan sehingga penyiar di studio juga bisa berinteraksi 
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dengan pendengar di rumah melalui telepon. Bahkan para pendengar ditantang 
untuk mengeluarkan teka-teki yang akan dijawab oleh si penyiar. Namun tetap ada 
rambu untuk cuap-cuap atau melempar tantangan ke penyiar seperti dilarang bicara 
seks, berbau SARA, dan politik. 
Suatu hal yang membuat acara ini menjadi menarik adalah kebebasan penyiar 
ataupun pendengar dalam dialog interaktif untuk mengungkapan pengalaman-
pengalaman lucu ataupun ungkapan-ungkapan humoris yang mengundang tawa 
bagi siapa pun mendengarnya. Penyiar yang paling sering memandu acara ini, Adi 
Gamajaya, belakangan tenar berkat acara ini. Meski acara ini tetap disampaikan 
dalam bahasa Indonesia, tapi logat khas Makassar tetap dipertahankan. Konon dari 
acara inilah istilah ‘Mariki di’ dipopulerkan. 
Hal yang menarik pula dari radio ini adalah sejumlah program siarannya 
disingkat dengan bahasa yang familiar di telinga masyarakat Makassar. Contohnya 
Daeng Mugi (Dendang Musik Pagi), Tenda (Terminal Dangdut), Keladi (Kelong 
Dangdut Abadi), Pasara (Titipan Salam dan Persahabatan). Ada pula program paket 
seperti Tambahan Obat Tradisional yang disingkat menjadi Tambara (yang 
memang berasal dari bahasa Makassar yang berarti ‘obat’), Ga’de-ga’de (Kios) 
yang berisi informasi jual-beli, dan Salamaki selain Paccarita sendiri. Keseluruhan 







E. Kota Makassar 
Keadaan Geografis Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan 
sekaligus sebagai ibukota provinsi Sulawesi Selatan dengan motto: “Sekali Layar 
Terkembang Pantang Biduk Surut Ke Pantai”. Kota Makassar merupakan kota 
terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. 
Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), kota Makassar 
berperan sebagai pusat perdagangan barang dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat 
kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, 
laut, maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. Adapun 
lambang Kota Makassar dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 3.8 Lambang Kota Makassar 
 
 Kota Makassar secara administratif merupakan ibukota provinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki wilayah seluas 175,77 km2. Kota Makassar memiliki 14 
kecamatan yang terdiri dari 11 kecamatan definitif, 3 kecamatan perwakilan dan 
143 kelurahan. Namun, sejak keluarnya surat keputusan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia nomor 43 tahun 1993, maka ketiga kecamatan perwakilan kota 
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Makassar ditetapkan menjadi kecamatan induk. Adapun ketiga kecamatan yang 
dimaksud adalah kecamatan Tamalanrea pemekaran dari kecamatan Biringkanaya, 
kecamatan Rappocini pemekaran dari kecamatan Tamalate, dan kecamatan 
Manggala pemekaran dari kecamatan Panakukang. 
Secara geografis batas-batas Kota Makassar sebagai berikut: 
1. Sebelah Barat : Selat Makassar 
2. Sebelah Utara : Kabupaten Kepulauan Pangkajene 
3. Sebelah Timur : Kabupaten Maros 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan Awal Radio 
Radio adalah anak pertama untuk media penyiaran. Sejak diumumkannya 
proklamasi kemerdekaan oleh Presiden pertama Indonesia, Soekarno melalui radio, 
mulailah radio semakin berkembang. Ini terbukti dengan jatah frekuensi untuk 
mendirikan industri radio sudah tidak tersedia. Awal perkembangan munculnya 
radio di Makassar inilah yang perlu diketahui. Penulis berkesempatan 
mewawancarai salah satu tokoh yang sudah lama bergelut di bidang radio, 
Bambang Yuliarto (65) yang ditemui pada tanggal 17 Juli 2014 mengatakan: 
Dulu itu sekitar tahun 1969 beberapa rekan-rekan mendirikan 
pemancar radio yang saat itu sifatnya masih homebrew, malah 
diantaranya ada yang sudah bisa komunikasi dengan rekan di pulau 
Jawa. Pas itu masih pakai antenna bentangan di frekuensi 3.5MHz 
AM, trus pakai receiver transistor biasa yang antenanya itu di switch 
ke long wire antenna, malah ada juga yang mulai broadcasting tanpa 
surat izin siaran, seperti saya dan beberapa teman lakukan. Dari situ 
muncullah beberapa ide rekan-rekan membentuk suatu wadah yang 
dinamakan Persatuan Amatir Radio Makassar yang disingkat 
PARMA. 
 
Sekilas Bambang tertawa mengingat kisah zaman dulunya saat bersama 
temannya mendirikan radio siaran tanpa surat izin. Bambang yang memang ahli 
dalam teknisi, menjadi anggota ORARI (Organisasi Radio Amatir Republik 
Indonesia) regional 8 Sulawesi Maluku periode II pada tahun (1974-1976) sebagai 
bendahara II menceritakan tentang awal mula radio siaran di Makassar. 
Pertama itu ada 3 radio dulu, Gandaria, Bharata, radio Rosa kalau tidak 
salah. Itu yang awalnya. Setelah itu menjamur lah radio. Nanti setelah 
keluar peraturan bahwa semua radio harus membentuk perusahaan 
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terbatas. Mulai tertapis disitu, yang mau serius, ngurus ijin itu ya harus 
bikin PT. kalau tidak, tidak bisa, ijinnya tidak dikasih. Saya lupa tahun 
berapa itu ya, tahun 70 atau 71 itu harus bentuk perusahaan terbatas. 
Akhirnya yang malas ngurus ijinnya ya mati dengan sendirinya. 
 
Cuaca yang mendung, dan bertepatan dengan bulan puasa, Bambang istirahat 
sejaak sambil menoba mengingat bagaimana awal perkembangan radio di 
Makassar saat itu. Ada 3 radio pertama yang memulai awal perkembangan radio di 
Makassar. Radio Rosa yang saat ini sudah mati, Radio Gandaria yang sudah dijual 
dan sekarang menjadi radio Smart FM, dan Radio Bharata bertahan sampai 
sekarang. 
Sama halnya dengan pendapat Darul Aqsa (41) yang penulis temui pada tanggal 
16 Juli di Jl. Nikel II Blok A21/18 yang merupakan lokasi Radio Bharata 
membenarkan bahwa Radio Barata memang sudah lama ada. 
Sejarah Radio Bharata itu dimulai dari tahun 1967 oleh beberapa siswa 
SMA 1, ada Bapak Bambang Yulianto, Bapak Muhammad Ali. Jadi 
awalnya itu iseng-iseng saja bikin radio Bharata, alatnya juga masih 
pinjam masjid waktu itu. Saat masjid lagi kosong, alatnya dipakai, tapi 
saat mau dipake adzan ya dikembalikan lagi. Sampai dengan tahun 68, 
69, mereka aktif seperti itu, oleh orangtuanya pak Bambang dibelikan 
alat, dipasangkan antena, dibelikan alat. Pada tahun 70, dipatenkanlah 
radio Bharata dan tahun 71, Radio Bharata masuk di PRSSNI. PRSNNI 
ini adalah wadah berkumpulnya industri radio, yang bersama-sama 
membentuk industri ini berjalan lebih baik.  
 
Radio Bharata mulai ada sejak tahun 1967 dan ketika keluar regulasi berupa 
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1970, yang mengharuskan siaran radio 
dikelolah suatu badan usaha yang bersifat komersial tahun 1970, berdirilah radio 
Bharata menjadi PT Bharata Rasihima. Ditahun yang bersamaan muncul Radio 
Telstar dengan nama PT Radio Suara Terminal Lestari. 
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Kemunculan radio Telstar sudah juga sudah lama, hanya saja saat itu masih 
bermain di jalur AM. Salah satu penyiar yang sudah lama bekerja di radio Telstar 
dan sampai sekarang masih menyiar adalah Willy Ferial (74) yang nama udaranya 
adalah Opa. 
Radio Telstar itu bermula dari radio amatir yang saat itu dikenal dengan 
istilah radam. Jadi radam Telstar itu mulai ada sekitar tahun 1965. Nah, 
nama Telstar itu berasal dari nama satelit pertama Amerika Serikat. 
Dulu namanya bukan PT Radio Suara Terminal Lestari, tapi PT Telstar, 
hanya saja karena pemerintah mengeluarkan kebijakan yang 
mengharuskan sebuah badan usaha atau PT menghindari penggunaan 
nama-nama asing, makanya kami sepakat diberi nama PT Radio Suara 
Terminal Lestari. Radio Telstar itu juga termasuk salah satu radio 
swasta yang masih bertahan sampai sekarang. 
 
Opa yang penulis temui pada tanggal 13 Agustus 2014 di Radio Telstar yang 
berada tidak jauh dari Pantai Losari, sangat mencintai menjadi penyiar. Sambil 
memandang kearah luar jendela, Opa menceritakan awal mula dia menjadi penyiar 
dan memutar musik untuk pendengar. 
Dulu itu susah sekali kalau mau putar musik. Saya masih pakai piringan 
hitam, dan itu kan harus hati-hati menggunakannya. Sekarang enak, 
lewat kaset CD atau download juga bisa. Yaah namanya juga perubahan 
zaman, jadi semakin berkembang, dan semakin mudah. 
 
Dilain hari, tepatnya tanggal 15 Juli 2014, salah satu pengelola radio swasta di 
Makassar dan pernah menjabat sebagai ketua KPID (Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah)  Sulawesi Selatan periode 2010-2014 yang peulis temui di Radio 
Mercurius Top FM menjelaskan bahwa Radio Mercurius juga termasuk dalam 
radio tertua di kota Makassar.  
Di tahun 60-an saat masa transisi orde lama ke orde baru, pada waktu 
itu radio Mercurius belum menjadi sebuah industri. Kemudian masuk 
menjadi sebuah industri tahun 80-an, menurut saya pengelolaan radio 
tidak sedetil dan seserius sekarang apalagi telah ada undang-undang 
penyiaran. Tahun 80-an saat radio masih kurang dan televisi masih 
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kurang, radio adalah hiburan yang paling menyenangkan. Mercurius 
adalah pilihan terbaik Makassar saat itu terutama masyarakat untuk 
kalangan menengah atas. 
 
Jika disimpulkan dari penjelasan 4 narasumber, perkembangan radio di 
Makassar itu sejak tahun 60an memang sudah ada. Hanya saja saat itu belum 
menjadi industri. Beberapa radio mulai tidak dapat bertahan pada tahun 1970 
seperti Radio Rosa dan Radio Gandaria yang tidak membentuk Radionya menjadi 
industri karena tidak mengumpulkan berkas-berkas. Hal ini sependapat dengan 
yang dikatakan Abdul Hamid (66) pengelola Radio Gamasi yang merupakan radio 
ciri khas Kota Makassar dan terbilang sukses sampai sekarang. 
Saya dulu kerjanya di radio Gandaria, kemudian keluar karena sekarang 
radio Gandaria dibeli oleh Radio Smart FM. Saya dengan teman-teman 
mendirikan radio Gamasi. Jadi Gamasi itu lahirnya 29 Juni 1984. Dan 
tahun itu radio sedang jaya-jayanya. Mulai banyak juga industri radio 
resmi dan terdaftar di PRSSNI. Tahun 60an radio mulai ada di 
Makassar. Tahun 70-an masih ada beberap radio resmi yang berdiri. 
Tahu 80an sudah mulai banyak, dan bertahan sampai saat ini. 
 
Dalam Bab II, tertulis bahwa radio di Indonesia sudah ada sejak tahun 1925 di 
Batavia, yang sekarang bernama Jakarta. Seiring bertambahnya tahun dan pelaku-
pelaku yang memperjuangkan radio untuk semakin berkembang, tahun 1960 
masuklah radio di Makassar. Ini terbukti dengan adanya Bapak Abdul Hamid, 
Bapak Willy Ferial dan Bapak Bambang Yuliarto yang menggeluti radio sejak 
tahun 60.  
 
Masuknya Televisi di Indonesia 
Jika radio adalah anak pertama media penyiaran, maka anak kedua adalah 
televisi. Siaran pertama televisi dimulai pada tanggal 17 Agustus 1962 yang 
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bertepatan dengan peringatan hari kemerdekaan Indonesia yang ke XVII dan 
ditayangkan di TVRI (Televisi Republik Indonesia). Namun pada tahun tersebut, 
industri radio tidak mengalami pemerosotan pendengar. 
Karena saat itu TVRI hanya satu-satunya stasiun televisi di Indonesia dan 
apresiasi masyarakat juga tinggi, timbul lah upaya untuk menjadikan media ini 
dijadikan sebagai media propaganda kekuasaan saat itu. Seiring dengan kemajuan 
demokrasi dan kebebasan untuk berekspresi, tahun 1989 pemerintah mulai 
membuka ijin untuk mendirikan televisi swasta.  
Siaran nasional dimulai pada tahun 1993 oleh RCTI dan SCTV. Tahun 
berikutnya berdiri ANTV dan Indosiar. Kemudian disusul Trans TV, Global TV, 
Lativi yang sekarang menjadi Trans7, Metro TV dan TV7 yang menjadi TV One. 
Bagaimana tidak industri radio mengalami pemasukan yang kurang. 
Darul Aqsa yang merupakan penulis naskah di Radio Mercurius, sekretaris di 
APRASI dan ketua bidang Litbang di PRSSNI Sulawesi Selatan pun mengakui 
bahwa tahun 90-an radio mulai turun. 
Tahun 90-an Bharata terjadi pasang surut karena serangan dari 
kompetitor kita sendiri, dan televisi sudah mulai masuk. Dulunya semua 
iklan masuknya itu di radio dan tahun 90 mulai berkurang karena iklan 
di TV. Tapi bicara soal eksistensi, radio tetap eksis, karena bisa didengar 
kapan saja dan dimana saja. Kalau televisi kan harus ditongkrongin. 
 
Sependapat dengan Darul, Bambang menegaskan ini karena perubahan zaman, 
dan para pekerja radio harus menemukan solusi bagaimana sebaiknya agar radio 
tetap didengar masyarakat. Radio tetap bertahan tidak mati termakan oleh zaman. 
Jamannya sudah berubah. Dulu kita punya duit berlimpah karena dulu 
cuma 13 radio, dibandingkan sekarang, 30 radio juga ada kali. Jadi 
semua pada pinter-pinter, jadi memang berat sekali. Yang lebih penting, 
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pendengar radio jauh berkurang dibandingkan di era-era tahun 2000. Itu 
yang jadi pe-er buat industri radio. Kita pengelola radio, pemilik, 
praktisi, harus berpikir gimana supaya orang kembali. Apa yang harus 
dibenahi? Karena kita cuma satu indra. Jadi harus betul-betul apa ya 
yang membuat satu indra itu tertanam di otaknya pendengar. Sekarang 
tidak mungkin dengar radio itu di rumah, sudah jauh berkurang jauh. 
Yang banyak sekarang orang dengar radio di mobil. 
 
Fakta menarik pada saat jelang akhir tahun 2012, Voice of America siaran 
Bahasa Indonesia mempublikasikan hasil riset mengenai konsumsi media di 
Indonesia yang dilakukan oleh Broadcasting Board of Governors sebuah badan 
yang menaungi lembaga-lembaga penyiaran internasional milik Amerika dan 
perusahaan Gallup. Riset ini dilakukan secara nasional di bulan Juli – Agustus 2012 
pada 3000 penduduk Indonesia usia 15 tahun keatas. 
Hasil riset mengenai radio dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan informasi dan berita, penduduk Indonesia sebanyak 87% 
mendapatkan lewat televisi, 36% dari internet, 11% dari radio dan 7% dari 
koran dan majalah. 
2. Pada tahun 2010 penduduk Indonesia mendengarkan radio untuk mendapatkan 
informasi sebanyak 50%. Tahun 2011 turun menjadi 31% dan tahun 2012 turun 
lagi menjadi 24%. 
3. Kepemilikan pesawat radio juga turun, tahun 2011 ada 46% dan tahun 2012 
menjadi 38,1%. 
4. Tahun 2012 sebanyak 94,5% penduduk Indonesia mendengarkan radio FM, 
7,6% mendengarkan gelombang AM dan 2,8% mendengarkan gelombang SW. 
5. Terjadi peningkatan kebiasaan mendengarkan radio menggunakan telpon 
selular dari 9% pada tahun 2011 menjadi 22% pada 2012. Kebiasaan ini 
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dilakukan oleh 15% penduduk usia diatas 30 tahun, dan 30% usia muda (15 – 
24 tahun). 
Dari hasil riset tersebut membuktikan radio semakin bertambahnya tahun 
semakin kurang pendengarnya dan dikalahkan oleh televisi. Saat ini media massa 
yang paling sering digunakan masyarakat pada umumnya adalah televisi. Menurut 
Effendi (2000: 60), kelebihan televisi dari media massa lainnya adalah mampu 
menyajikan berbagai kebutuhan manusia, baik hiburan, informasi, maupun 
pendidikan dengan sangat memuaskan sehingga pesan yang disampaikan oleh 
televisi bersifat audio visual, dapat dilihat dan didengar. 
 Penyebab radio menurun dan televisi naik juga sama dengan pendapat George 
Garbner yang melakukan penelitian berhubungan dengan hasil sosiokultural 
komunikasi massa. Peneliti ini percaya bahwa karena televisi adalah pengalaman 
bersama dari semua orang dan mempunyai pengaruh memberikan jalan bersama 
dari semua orang, serta mempunyai pengaruh memberikan jalan bersama dalam 
memandang dunia. Televisi adalah bagian yang menyatu dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat. Dramanya, iklannya, beritanya, dan acara lain membawa dunia 
yang relatif koheren dari kesan umum dan mengirimkan pesan ke setiap rumah. 
Televisi mengolah dari awal kelahiran predisposisi yang sama dan pilihan yang 
biasa diperoleh dari sumber primer lainnya. Hambatan sejarah yang turun temurun 
yaitu melek huruf dan mobilitas teratasi dengan keberadaan televisi. Televisi telah 
menjadi sumber umum utama dari sosialisasi dan informasi sehari-hari yang 
kebanyakan dalam bentuk hiburan dari populasi heterogen yang lainnya. Pola 
berulang dari pesan-pesan dan kesan yang diproduksi massal dari televisi 
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membentuk arus utama dari lingkungan simbolis umum. Garbner menamakan 
proses ini sebagai cultivation (kultivasi), karena televisi dipercaya dapat berperan 
sebagai agen penghomogen dalam kebudayaan. Teori kultivasi sangat menonjol 
dalam kajian mengenai dampak media televisi terhadap khalayak. Bagi Gerbner, 
dibandingkan media massa yang lain, televisi telah mendapatkan tempat yang 
sedemikian signifikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendominasi 
“lingkungan simbolik” masyarakat, dengan cara menggantikan pesannya tentang 
realitas bagi pengalaman pribadi dan sarana mengetahui dunia lainnya (McQuail, 
1996: 254). 
 Benar yang dikatakan oleh Bambang bahwa dengan kemunculan televisi, justru 
ini adalah pe-er/tugas para pengelola, pekerja radio untuk lebih kreatif menemukan 
solusi agar radio tidak mati karena kemunculan televisi dan membuktikan 
pendengar radio meningkat melalui survei yang dilakukan. 
 
Kondisi Industri Radio Saat Ini 
Jika sekitar tahun 70 sampai 80-an radio berjaya, sukses dalam hal pemasukan 
iklan untuk membiayai pekerja radio, dan tahun 90-an mulai menurun akibat 
kemunculan televisi, bagaimana dengan tahun ini? 
Para pengelola radio di Makassar dihadapkan pada kondisi masyarakat yang 
saat ini selerenya dibentuk oleh televisi swasta. Sebagian masyarakat di Kota 
Makassar menganggap radio telah menjadi media yang kesekian, setelah televisi 
dan surat kabar, yang menjadi santapannya (Taddampali, 2006: 39). 
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Salah satu contoh industri radio di Kota Makassar yang mengalami penurunan 
adalah Radio Bharata. Radio Mercurius juga sempat mengalami penurunan, tetapi 
upaya pekerja radio di dalamnya selalu membuat kegiatan untuk membuat radionya 
tetap eksis, karena ciri khas radio Mercurius sendiri adalah musik-musik jazz yang 
diperdengarkan. Andi Mangara menceritakan, 
Era radio menjadi FM, radio Mercurius itu sebagai Radio favorit anak 
muda, radio sebagai trendsetter ,orang jadi bangga rasanya kalau dengar 
Mercurius dan waktu itu eranya musik pop, dan jazz masuk di 
Indonesia, Mercurius yang mempelopori musik itu dan akhirnya 
membawa trend musik jazz di Makassar. 
 
Sedangkan Radio Bharata harus bersaing dengan radio-radio lain yang banyak 
mengambil musik pop seperti Radio Venus, Radio Delta, Radio PLS, i-Radio, 
Radio Prambors, Radio Medika). Radio Gamasi yang konsisten dengan musik 
dangdut membuktikan dapat menjadi radio nomor satu di kota Makassar. Tapi yang 
patut diapresiasi juga adalah radio Telstar yang sudah lama berdiri dan sampai 
sekarang pengiklan juga senang bekerja sama dengan telstar. Hal ini dikarenakan 
pengelolanya mengutamakan alat. Bisa dikatakan bahwa radio telstar adalah satu-
satunya industri radio di kota Makassar yang memiliki alat mulai dari dalam studio 
sampai pemancar, semuanya adalah alat yang bagus dan baru. 
Alat teknologi yang bagus tentu tidak memerlukan biaya yang sedikit. Karena 
itu pemasukan industri radio di kota Makassar berasal dari iklan. Jika banyak iklan 
yang bekerja sama dengan radio, tentunya pemasukannya juga akan bertambah. 
Seperti pendapat Mas No, panggilan akrab Abdul Hamid mengatakan, 
Kalau gamasi, kita tidak bilang kita bagus, kita jelek, tapi saya berupaya 
standar, dalam arti, yaahh kita jalan dengan kemampuan. Dalam arti 
misal, kalau pendapatan kita lumayan, masa kita tidak pakai alat yang 
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lumayan?. Kalau saya disini program nomor dua, nomor satunya 
peralatan, teknologi.  
 
Disini terkadang perbedaan pendapat, karena sebagus-bagus program 
kalau orang dengar, krrrkk krrkk… orang langsung pindah. Ya harus 
standar lah, tapi sekali lagi sesuai kemampuan. 
 
Jadi untuk mendapatkan alat teknologi yang bagus, perlu diperhatikan cara 
menggaet pengiklan agar tertarik bekerja sama dengan radio. Tidak dapat 
dipungkiri seperti penjelasan sebelumnya, pengiklan lebih tertarik ke televisi 
dibanding radio, tapi Radio Gamasi dan Radio Telstar membuktikan bahwa 
pengiklan juga masih ada yang tertarik untuk memasarkan produknya lewat radio. 
jadi kesulitan industri radio yang lain adalah menyediakan alat teknologi baru 
karena kurangnya iklan yang masuk, jadi alatnya masih pakai yang lama. 
Selanjutnya kondisi industri radio saat ini adalah sulitnya mencari SDM 
(Sumber Daya Manusia), seperti yang dikatakan Bambang,  
Dan terus terang saja, susah sekali cari SDM. Karena iklan kurang, 
penghasilan juga kurang, buat apa saya bekerja di radio? lebih baik saya 
kerja yang lain, di bank itu lebih untung. Akibatnya apa? Radio makin 
lama makin kurang SDMnya. Yaah mudah-mudahan teman-teman di 
komunikasi sambil kuliah sambil menyiar, supaya dia bisa 
mempraktekan apa yang didapat di kuliah bisa di praktekan. 
 
Jika Bambang mengatakan kesulitan mencari SDM karena kendala pemasukan 
iklan kurang dan menjadikan penghasilan pekerja radio juga kurang, Abdul Hamid 
berpendapat SDM susah karena jarang ada penyiar yang jarang ada penyiar yang 
logat dan bahasa Makassar, Bugis.  
Kalau kita lihat, di gamasi itu mencari SDM agak susah, karena harus 





Solusi mengenai kesulitan mencari SDM untuk indusrti radio saat ini adalah 
menjalin hubungan kerjasama seperti yang dikatakan Darul, 
SDM radio memang susah saat ini. Yang mengherankan karena 
beberapa kampus itu ada beberapa fakultas yang ada unsur-unsur 
Broadcastingnya, pertanyaannya kenapa radio selalu kekurangan SDM? 
Setiap kali kita buka lowongan, selalu kurang. Padahal mereka sudah 
belajar tentang broadcasting. Inilah yang menjadi tantangan untuk kami. 
Teman-teman belum paham saja menjadi penyiar radio bisa 
memberikan banyak manfaat dan itu bisa menjadi tambahan 
penghasilan untuk mereka. 
 
Karena itu butuh garis hubungan yang baik, contohnya saja kampus 
Unhas sebagai penyedia SDM, Aprasi sebagai praktisi jembatan dia 
belajar menjadi penyiar, dan PRSSNI sebagai wadah industrinya, 
dimana dia akan bekerja nanti. 
 
Jadi untuk permasalahan SDM agar kondisi industri radio semakin baik adalah 
menjalin kerjasama dengan beberapa kampus, seperti yang dikatakan Darul. 
Kemudian Aprasi (Asosiasi Penyiar Radio Swasta Indonesia) yang melatih SDM 
yang ingin menjadi penyiar radio, dan PRSSNI yang menyediakan wadah untuk 
penyiar tersebut ditempatkan sesuai dengan segmen yang melekat pada penyiar 
tersebut. 
Setiap manajemen penyiaran harus menetapkan standar kompetensi SDM, 
yakni aspek pengukuran SDM sejak rekrutmen hingga evaluasi. Pengukuran itu 
meliputi, sikap kerja, keterampilan operasional, hasil kerja, dan disiplin yang 
berlaku bagi semua karyawan, serta keterampilan manajerial bagi manajer. Dan 
nampaknya hal itu masih menghantui perjalanan industri radio di Indonesia, 
termasuk Sulawesi Selatan (Taddampali, 41: 2006) 
Jika SDM sudah terpenuhi, yang perlu diperhatikan untuk industri radio adalah 
kondisi internal dalam radio tersebut. Karena industri radio tersebut dapat 
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berkembang jika kondisi dan suasana tempat radio membuat SDMnya betah dan 
senang bekerja.  
Opa, nama udara dari Willy Ferial menatap ke arah jalan raya yang dipenuhi 
kendaraan itu menceritakan penyebab dia bertahan dan menyiar sampai sekarang 
di Radio Telstar karena sudah seperti keluarga sendiri. 
Disini itu kekeluargaan, radio itu kerja tim. Kalau ada salah satu orang 
yang menguasai tapi tidak bisa bekerja tim, maka radio tidak akan jalan 
bagus. Harus ada kenyamanan di internal radio. Kita harus menjaga itu. 
Kerja radio menurut saya, 30% itu kerja pikiran, 70% itu rasa. Dia harus 
sensitif dengan keadaan lingkungannya. Bagaimana caranya kita bisa 
menyamankan pekerja radio. Itulah yang tidak mudah. Pertama harus 
ditunjang dengan peralatan teknologi yang bagus. Karena kalau mereka 
bekerja dengan alat yang bagus, pasti akan nyaman.  
 
Dari dua permasalahan seperti alat dan SDM, semuanya kembali lagi 
bergantung dengan iklan dan salah satu radio di Makassar yang memiliki 
pemasukan iklan terbanyak adalah Radio Gamasi. 
Sebenarnya jika ada pengiklan, itu ada beban untuk saya. Beban moril. 
Jika Dia beriklan tapi tidak laku barangnya bagaimana?  
 
Sumber pendapatan radio kan iklan. Sedangkan pemasang iklan yang 
dia inginkan adalah sales. Kalau saya combain kan. Makanya tahun 97 
saya membentuk tim untuk iklan, diketawai. Orang dengar radio kalau 
barang tidak tersedia di warung-warung, dia tau nggak? Dia tau obat flu 
decolgen, tapi tidak ada barangnya bagaimana? Jadi tim Saya 
melakukan barang itu distribusikan juga ke toko-toko. Supaya dia 
dengar radio, barangnya laku. Jadi walaupun orang bilang 
pendengarnya iklan, tapi barangnya tidak laku, dia tidak akan beriklan. 
 
Mereka beriklan selalu menuntut sales, bukan cari duit. Kita radio, 
pahami itu, kita bantu dia.  
 
Inilah yang membedakan radio Gamasi dengan radio lain karena ada tim 
khusus dalam hal iklan yang bekerja membantu mempromosikan barang bukan 
hanya lewat siaran radio tetapi juga menyediakan barang tersebut di toko dan 
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warung yang sering dikunjungi masyarakat. Dengan konsep seperti ini membuat 
hubungan kerjasama antara pengiklan dan radio Gamasi berjalan baik. Hamid juga 
senang jika membuat orang lain senang. Karena itu upaya yang seperti inilah yang 
dia lakukan sampai sekarang. 
Lain halnya dengan A. Mangara, menurutnya iklan sangat penting untuk 
industri radio, hanya saja jangan terlalu bergantung dengan iklan yang ada di pusat. 
Harus mencari jalan lain seperti iklan-iklan yang ada di lokal. 
Alhamdulillah iklan kami baik-baik saja, walaupun ada suatu masa saat 
Indonesia dilanda krisis. Saya sering menyemangati teman-teman untuk 
mencari jalan, membuat jalan. Jadi jangan terlalu bergantung pada iklan 
nasional, intinya saya mau cerita disini, hadirnya undang-undang 
penyiaran sebenarnya adalah perlawanan terhadap sentralisasi, undang-
undang penyiaran juga sebagai bagian kecil perjuangan bangsa 
Indonesia. Termasuk pemerintahan, termasuk dalam hal ini adalah 
bidang penyiaran. Namanya desentralisasi penyiaran, apa maknanya itu, 
persoalan penyiaran ini kita berpikir ke daerah, jangan di Jakarta saja. 
Konten siarannya, potensi iklannya, sumber daya manusianya, 
manajemennya semua kita kelola berdasarkan potensi-potensi lokal 
dengan SDM yang baik. 
 
Cara yang dilakukan oleh Gamasi sejak tahun 1997 sampai sekarang ternyata 
membuat radio tersebut dikenal. Selain menjalin hubungan kerjasama yang baik, 
pengiklan juga tertarik untuk memasarkan produknya jika radio tersebut masuk 
dalam survei. 
Tahun 80-an Radio Bharata mulai masuk survei A.C.Nielsen dan juara 
terus, ranking 1 terus sampai 8 kali berturut-turut tahun 80 sampai 87 
kalau tidak salah. Dalam perjalanannya Bharata juga banyak mengalami 
perubahan dari sisi manajemen, dari sisi program, dari sisi positioning, 
dari radio yang tadinya amatir menjadi bisnis, format programnya yang 




Adanya survei memang sangat membantu radio untuk menarik perhatian iklan. 
Salah satunya lembaga Survei AC Nielsen yang sering dipakai oleh beberapa 
industri di Indonesia. Tetapi survei AC Nielsen saat ini hanya beberapa radio saja 
yang memakainya dikarenakan biaya berlangganan yang cukup mahal. 
Membutuhkan biaya sekitar 25 juta untuk radio saja, tetapi inilah yang membantu 
Radio Telstar untuk menarik perhatian pengiklan karena disertakan bukti bahwa 
radio Telstar selalu masuk ranking 3 besar sampai saat ini. 
Kehadiran lembaga survei AC Nielsen juga mengalami pro dan kontra. 
Menurut A. Mangara yang pernah menulis buku Radio an Obsession dan Obrolan 
Warung Kopi, radio Mercurius yang dikelolanya tidak berpatokan dengan lembaga 
survei AC Nielsen. 
Survei Nielsen itu kan mengacu pada jumlah pendengar, kalau kita 
(Radio Mercurius) itu mengacu pada kualitas pendengar, jadi hampir 
tidak ada masalah. Nielsen itu bukan Dewa yang harus menjadi patokan 
semua orang.  
 
Kalau selama ini kita sangat bergantung pada Nielsen,  misalnya yang 
selalu masuk di ranking 1-5, maka yang dibawahnya tidak iklan tidak 
ada yang tertarik, pertanyaan kita, potensi iklan itu apakah selalu 
bergantung pada Nielsen? Ternyata banyak sekali potensi iklan lokal di 
Sulsel tidak mengacu pada Nielsen. Makanya sekarang banyak orang 
yang bersosialisasi, berpromosi, seperti instansi swasta ataupun 
pemerintah. Kalau orang-orang radio ini pintar melihat peluang itu, 
maka akan mendapatkan iklan dari situ. Jadi saya dan teman-teman 
melihat iklan lokal itu lebih baik dibanding iklan nasional. Semuanya 
tergantung dari mindset orang-orang radio sendiri untuk mencari iklan. 
Seandainya radio-radio lain melihat potensi ini maka tidak akan jadi 
masalah. 
 
Hasil riset AC Nielsen juga sering dipertanyakan. Ini karena AC Nielsen sering 
membuat kesalahan dalam mengumpulkan data awal objek risetnya. Secara 
keseluruhan, kesalahan itu tidak terlalu mempengaruhi proses penelitiannya, tapi 
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justru fatal di mata orang radio sebagai objek risetnya. Contohnya, ada radio yang 
sudah mati dan tidak mengudara, tapi pada hasil risetnya radio tersebut masih punya 
sejumlah pendengar. Di beberapa Negara di Eropa Utara, riset terhadap jumlah 
pendengar sebuah radio dilakukan dengan memasang audio meter atau radio meter 
yang ada di radio. Radio yang dijual sudah dipasang radio meter dan menjadi alat 
untuk mengetahui frekuensi mana yang didengar. Contoh, hasil riset yang paling 
popular di London adalah orang mendengarkan radio 20 menit diatas mobil dalam 
perjalanan dari kantor ke rumah. (A. Taddampali, 2006: 56-57). 
Jika AC Nielsen menjadi permasalahan, adakah metode riset yang paling tepat, 
paling akurat dan paling murah? Celakanya, tak ada. Dalam buku Knowing Your 
Audience, Dennis List, manajer riset Australian Broadcasting Corporation (ABC) 
pada 1989-1998, mengatakan, “Tidak ada metode riset yang terbaik, melainkan 
masing-masing tepat digunakan untuk suatu situasi tertentu.” 
Solusi yang baik jika industri radio di Kota Makassar mau bekerja sama untuk 
mengadakan penelitian, dan riset yang tentunya untuk memperbaiki kualitas 
program siaran, keinginan pendengar, apa yang disuka dan tidak disukai oleh 
pendengar. Hasil risetnya pun bisa jadi membantu industri radio untuk 
mendapatkan iklan. Hubungan kerjasama itu bisa dilakukan sebagai berikut: 
1. Kolaborasi bersama pengelola radio 
Caranya dengan membentuk kolaborasi panitia kecil dari beberapa 
pengelola radio untuk melakukan riset di tingkat lokal. PD PRSSNI 
Sulawesi Selatan sebagai wadah resmi radio swasta di Sulawesi Selatan 
bisa mempeloporinya dan tentu harus ada jaminan bahwa dalam riset itu 
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tidak aka nada campur tangan salah satu radio, termasuk juga PD PRSSNI. 
Begitu pula hasilnya juga harus diterima secara obyektif. 
2. Kerjasama dengan lembaga akademik 
Mengajak mahasiswa yang memiliki konsentrasi yang berkaitan dengan 
media penyiaran baik dalam hal manajemen, promosi dan periklanan, 
dampak dan efek, dan sebagainya. Kerjasama dengan mahasiswa in 
tentunya banyak memberikan manfaat untuk peneliti, industri dan 
pendengar. 
3. Penelitian lembaga independen lokal 
Berdasarkan undang-undang nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran 
menjelaskan, sebagai lembaga negara independen, salah satu tugas dan 
kewajiban KPI adalah ikut membantu pengaturan infrastruktur bidang 
penyiaran dan ikut membangun iklim persaingan yang sehat antar lembaga 
penyiaran dan industri terakit (pasal 8 ayat 3 UU penyiaran). Tugas dan 
kewajiban iitu dilaksanakan melalui beberapa kegiatan. Salah satu wujud 
nyatanya adalah melakukan riset lokal tentang radio guna menghindari 
distorsi yang terjadi dari riset yang telah ada. 
 
Selain alat, SDM, iklan, kondisi industri radio di Makassar saat ini adalah 
program siaran dan segmen. Mengapa Radio Gamasi dapat berjaya sampai 
sekarang? Hal ini dikarenakan segmen dan program siarannya yang berbeda dengan 
radio lain. Kesuksesan radio Gamasi juga diakui oleh Bambang. 
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Radio yang mapan menurut saya saat ini ada Gamasi, Telstar dan radio 
jaringan. Gamasi yang menurut saya akan tetap bertahan karena 
segmennya berbeda dari yang lain dan masyarakat butuh itu.  
 
Radio Telstar tahu apa yang diinginkan masyarakat Makassar, program 
siarannya yang banyak dan beragam dikarenakan Radio Telstar masih 
berlangganan survey AC Nielsen dan itu membantu mereka untuk mengetahui 
perkembangan dan apa yang dibutuhkan masyarakat Makassar. Radio jaringan 
kedatangannya langung disukai beberapa pendengar di Makassar. Kekuatannya 
adalah dibantu oleh radio pusatnya yang ada di Jakarta. Disinilah yang membuat 
industri radio lain harus menemukan cara agar pendengar berbalik mendengar radio 
lokal sendiri. Sedangkan Radio Gamasi berlandaskan konsisten segmen dan 
musiknya. 
Kalau saya selalu optimis, dalam arti yang kita kelola ini adalah segmen 
kita. Ada beberapa teman-teman radio, kalau lihat radio A itu 
berkembang dengan gaya dia, ada seolah-olah peniruan, padahal dia 
tidak mampu. Kita lihat saja di gamasi, banyak yang meniru, akhirnya 
misalnya saya sebagai pengiklan, saya punya produk itu produk 
menengah bawah, yang pertama saya lihat itu data radio, segmen 
menengah bawah dia berapa persen, kemudian saya monitor, wah!  
betul. Kalau saya pengiklan, saya punya produk menengah bawah, saya 
tidak akan mungkin memasang di radio yang mempunyai segmen 
dibawah 20%, saya akan memasang yang segmennya itu 90%. 
 
Jadi kembali kepada pengelola yang betul-betul serius menangani 
program dan arah segmen radionya, tidak terpengaruh perkembangan-
perkembangan apa produk dan sebagainya. Sama seperti kami disini 
yang dulu bilang dangdut kampungan, sampai sekarang kami masih 
dangdut. Konsisten. Jadi saya selalu kembali pada musik dan konsisten 
kita. 
 
Hamid memang tidak pernah mengubah segmen dan program siarannya yang 
memang diperuntukkan untuk kalangan menengah ke bawah. Hanya sedikit radio 
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yang konsisten dengan segmen dan program siaran, lebih banyak yang memilih 
untuk melakukan perubahan. Contohnya saja Radio Mercurius. 
Dari dulu sampai sekarang, Mercurius itu jadi radionya anak muda, tapi 
seiring dengan perubahan situasi di negara, arah programnya juga ikut 
berubah, program Mercurius mengambil alih situasi media radio 
sebagai pendorong pendidikan demokrasi, akhirnya isi siarannya itu 
banyak ada pendidikan politik, diskusi. Tapi tetap setia pada lagu-lagu 
yang benar-benar hits yang disukai kalangan anak muda dan orang 
dewasa. 
 
Perubahan program di Radio Mercurius karena target pendengarnya pun 
berbeda. Lebih ke kalangan profesional dan lagu-lagu yang diputar juga lebih ke 
jenis musik jazz. Berubahnya segmen dan program siaran tentunya memiliki tujuan 
agar radionya didengar dan disukai banyak orang. Akan tetapi untuk saat ini jika 
ingin membuat segmen dan program siaran yang baru bukanlah perkara yang 
mudah. Hamid mengatakan jika pengiklan itu terlebih dahulu melihat segmen. 
Bambang juga sepakat dan berpendapat jangan asal coba-coba saja.  
Kita jeli melihat segmen mana yang kita cari. Dari 30 radio mungkin 
sudah 10 radio yang mengambil segmen anak muda. Jadi kalau mau 
pakai segmen tersebut, susah sekali. Butuh biaya yang banyak, dan 
SDM yang luar biasa. Cari segmen yang masih lowong, ooh yang 25 
sampai 35 masih kurang, mau yang kelas bawahnya, menengahnya, itu 
yang kita hitung-hitung kira-kira mana yang kita pilih. Trus SDM kita 
juga lihat, mana yang dia sanggup, mana yang dia bisa?  Dengan begitu 
baru kita bisa jalan dengan baik, jalannya itu mantap. Kita sudah dijalan 
yang kita yakini benar. Insya Allah akan menjadi lebih baik dibanding 
coba sana coba sini, nanti sampai 2 tahun cuma nyoba-nyoba terus 
akhirnya nggak dapat pendengar. Dan nggak ada pendengar loyal. 
 
 
Willy Ferial lebih menanggapi ke pengelola radio dalam menentukan segmen 
dan program siaran. 
Mereka belum bisa membaca apa mau pendengarnya. Mungkin dia 
sendiri siapa yang mau ditargetkan, kalau dia tidak tahu, jadi dia 
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membuat program yang cocok apa yang dia harapkan. Jadi 
programernya harus lebih memperhatikan, siapa calon pendengarnya, 




Seiring berkembanya zaman, industri radio di Makassar juga semakin 
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari radio-radio yang mulai menggunakan media 
sosial untuk berinteraksi dengan pendengar, seperti Twitter dan Facebook. Dulunya 
interaksi hanya menggunakan telepon dan mengirim SMS, sekarang pendengar 
bahkan dapat lebih dekat dengan radio dan penyiarnya melalui media sosial. Bukan 
hanya itu, radio juga sudah memiliki website sendiri dan radionya dapat didengar 
melalui streaming. Saat pendengar berada di luar kota, radio yang dia sukai dapat 
didengar dimanapun asalkan ada jaringan internet. Contohnya radio Bharata yang 
masuk dalam kategori generasi kedua yang bukan hanya didengar secara 
konvensional tetapi sudah bisa didengar di kota manapun dan melakukan 
pekerjaannya melalui internet. Seperti pendapat Darul, 
Dalam perjalanannya kami mengalami perubahan, kita sudah 
melakukan konfergensi dari sisi teknologi. Misalnya dulu radio Bharata 
hanya bisa didengarkan lewat radio konvensional, sekarang radio sudah 
bisa didengarkan dengan streaming. Kalau dulu streaming hanya bisa 
didengarkan lewat website, tapi sekarang karena teknologi, sudah punya 
apikasi sendiri, nyari di apple store ada, android juga ada tinggal 
searching bharata fm, nanti ada logo dan sisa di download. Selain bisa 
dengar siaran Bharata, kita juga tahu siapa penyiarnya, apa programnya, 
dari jam berapa sampai jam berapa, history lagunya, dan nyari konten 
berita contohnya olahraga juga ada. Jadi terupdate setiap saat.  
 
Kenapa harus beralih ke teknologi? Karena radio tidak bisa terpisah dari 
teknologi. Jadi perkembangan teknologinya seperti apa, juga harus 
diikuti seperti itu. Bicara soal teknologi, Bharata mempunyai 





Radio Bharata juga dianggap sebagai radio generasi kedua, kalau 
generasi pertama hanya bisa didengar secara konvensional. Jadi model 
seperti saya, bisa kerja dimana saja, asalkan ada jaringan internetnya ya. 
Misalnya bagian music director, program director, marketing, semuanya 
bisa dilakukan di web. 
 
Bharata mengalami perubahan-perubahan yang tentu arahnya untuk 
lebih baik. Dalam perjalanannya juga Bharata sering melakukan 
eksperimen-eksperimennya sendiri. 
 
Kebiasaan manusia terus berubah seiring dengan waktu yang terus berjalan dan 
teknologi yang terus berkembang. Termasuk juga dengan kebiasaan konsumen 
media, pendengar radio juga mengalami perubahan. Hanya beberapa yang menjadi 
pendengar setia radio. Sehingga perlu dikhawatirkan apakah radio konvensional 
masih didengar, apa yang harus dilakukan para pengelola radio swasta agar tidak 
tersingkirkan dengan teknologi yang berkembang sangat pesat. 
Riset yang dilakukan Broadcasting Board of Governors yang dilakukan secara 
nasional di bulan Juli – Agustus 2012 pada 3000 penduduk Indonesia usia 15 tahun 
keatas menuliskan “Walaupun penggunaan internet penduduk Indonesia 
mengalami peningkatan, namun hanya 1% yang mendengarkan radio melalui 
internet (streaming)”. 
Survei ini mengingatkan kita bahwa di era saat ini dan mendatang radio tidak 
akan bisa hidup jika hanya mengandalkan radio internet (streaming) karena hanya 
1% penduduk Indonesia yang mendengarkan radio melalui internet. Pendengar 
harus memiliki jaringan internet yang bagus agar dapat mendengar jelas siaran itu. 
Melalui proses konvergensi media radio tidak sekedar memindah siaran dari 
gelombang FM/AM/SW ke gelombang internet, tapi harus bisa menyajikan konten 
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internet baik web maupun mobile yang lebih lengkap, kreatif, menghibur dan 
bermanfaat bagi pengaksesnya. Jika strategi yang kita lakukan tepat, maka radio 
tidak akan tenggelam. Jadi walaupun stasiun radio swasta memiliki radio streaming 
belum tentu pendengar juga mau mendengarkan karena manusia mencari cara yang 
lebih mudah untuk mendengarkan radio, salah satunya adalah di mobil yang senada 
dengan pendapat Bambang. 
Sekarang tidak mungkin dengar radio itu di rumah, sudah jauh 
berkurang jauh. Yang banyak sekarang orang dengar radio di mobil. 
Otomatis kalau banyak yang dengar di mobil, programnya juga harus 
diubah. Kalau saya di mobil program news, yang kedua program musik 
yang riang-riang begitu. 
 
Saat pengendara mendengar siaran radio di mobil, tentunya program director 
stasiun radio harus mengetahui jam berapa terjadi kepadatan di jalan, informasi dan 
berita seperti apa yang disiarkan dan program siaran seperti apa yang dibutuhkan 
pendengar. Segala hal yang dibutuhkan oleh pendengar di mobil adalah bisa 
diketahui dengan melakukan riset. 
Riset bisa dilakukan dengan membentuk tim, hasilnya nanti dapat membantu 
stasiun radio swasta untuk membuat program acara yang disukai pendengar dan 
mengandalkan radio untuk mendapatkan informasi lagi. 
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Peran media sosial juga sangat penting untuk industri radio, khususnya yang 
segmentasinya ke anak muda. Terlebih lagi anak muda lebih banyak menggunakan 
internet untuk media sosial. Sehingga radio yang memilki media sosial seperti 
twitter dan fanpage di facebook dapat membantu perkembangan industri radio 
khususnya untuk menarik perhatian pengiklan. Berikut hasil survei dari A.C. 
Nielsen mengenai penggunaan internet: 
  Sumber: www.viva.co.id 
Gambar 4.1 
Hasil survei A.C. Nielsen penggunaan internet 
Pengguna internet di atas adalah yang berumur lebih dari 10 tahun dan 
perbandingan dari tahun 2011 ke 2012 yang mengalami kenaikan. Dan dipastikan 
akan terjadi kenaikan juga di tahun berikutnya. Karena itu peggunaan jejaring sosial 
sangat membantu untuk industri radio yang memilki segmentasi umur 17 sampai 
30 tahun. Sedangkan untuk industri radio yang segmennya dewasa dan kelas 
menengah ke bawah, yang pendengarnya tidak terlalu sering menggunakan 
internet, tidak ada masalah jika tidak memiliki akun media sosial. Mereka hanya 
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harus memperkuat di penyajian program siarannya. Contohnya saja radio Gamasi, 
yang tidak memiliki akun twitter dan fanpage di facebook, tetapi pengiklan tetap 
tertarik memasarkan produknya karena Gamasi kuat di segmen dan penyajian 
program. 
Jika industri radio yang memiliki twitter dengan jumlah pengikut (followers) 
dan jumlah suka (like) di fanpage facebook banyak, dapat menarik perhatian 
pengiklan karena mereka dapat memasarkan produknya melalui akun jejaring sosial 
radio tersebut. 
Berikut adalah beberapa industri radio di Kota Makassar yang memiliki twitter: 
Gambar 4.2 
Akun Twitter Radio Bharata 
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Radio Bharata dapat dikatakan kurang update di twitter, terlihat dari akun 
twitter miliknya yang hanya memilki jumlah followers 198 (diakses pada tanggal 5 
November 2014 jam 13.37 WITA). Jika dibandingkan dengan industri radio 
segmen anak muda lainnya, Bharata dapat dikatakan tertinggal jauh, padahal 
keberadaannya lebih dulu lahir dibanding radio anak muda lainnya. Berikut gambar 
jumlah followers twitter Radio Venus:  
Gambar 4.3 
Akun twitter Radio Venus 
 
Radio Venus yang juga mulai ada sejak tahun 1970, dua tahun setelah radio 
Bharata lahir, pengikutnya lebih dari 12 ribu (diakses tanggal 5 November 2014, 












Akun twitter Radio Madama 
 
 Radio Madama yang usianya lebih muda dibanding Radio Bharata dan Radio 
Venus memiliki lebih dari 28.700 pengikut (diakses pada tanggal 5 November 
2014, jam 14.14 WITA). Tidak kalah menarik lagi, i-radio yang umurnya masih 
sangat muda, justru memiliki jumlah pengikut terbanyak:   
Gambar 4.5 
Akun twitter i-radio 
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i-radio adalah radio swasta namun berjaringan, dan kesuksesannya dibantu 
dengan radio yang berpusat di Jakarta. Tetapi radio non berjaringan dapat 
mengalahkan keberadaan 4 radio berjaringan yang ada di Makassar, hanya saja 
belum menemukan cara seperti apa agar pendengar Makassar lebih tertarik 
mendengarkan radio lokalnya sendiri. 
Jejaring sosial tidak sekadar menjadi jejaring komunikasi antar penggunanya. 
Jejaring sosial juga memiliki fungsi sebagai media baru untuk mengakses berita. 
Jejaring sosial seperti Twitter dan Facebook menjadi kanal-kanal baru untuk 
menyebarkan dan mengakses berita-berita dari media konvensional. 
Pew Research Center (RPC) seperti dikutip dari Mashable belum lama ini 
merilis hasil risetnya yang salah satunya mengungkap tingkat akses berita dari para 
pengguna media-media sosial tersebut. 
Gambar 4.6 
Riset tingkat akses berita dari pengguna media sosial 
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Dari hasil riset diatas terlihat bahwa Reddit menempati posisi pertama sebagai 
jejaring sosial yang paling banyak digunakan sebagai media mengakses berita 
dengan besar 62%. Posisi kedua ditempati oleh Twitter dengan angka 52%, dan 
posisi ketiga ditempati oleh Facebook dengan angka 47%. Karena itu industri radio 
yang memiliki akun twitter dan facebook dapat menginfokan berita dan 
informasinya melalui jejaring sosial dan menuliskan link info tadi yang 
menyambungkan ke website radio yang dimilikinya. 
 Industri radio di Makassar saat ini harus memiliki website, selain karena dapat 
dijadikan menjadi radio streaming, dapat pula menjadi sumber informasi berita. 
Saat seseorang ingin mencari berita, tips dan lainnya di mesin pencarian google, 
dan yang dicari itu ada di website radio, maka halaman google akan menampilkan 
situs website radio. oleh sebab itu, halaman website yang dibuat juga lebih menarik 
perhatian dan menyebabkan pengunjung betah mengunjungi website tersebut. 
Berikut beberapa website industri radio di kota Makassar: 
Gambar 4.7 
Website radio Telstar 
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Radio Telstar memiliki website yang lengkap dan informasi yang diberikan juga 
selalu diperbarui. Baik dari informasi berita, program siarannya, daftar lagu 
terpopuler versi radio Telstar, dan lainnya. Akan tetapi masih ada konten yang saat 
di klik, tidak memunculkan isi, hal ini perlu dibenahi, agar pengunjung yang ada di 
website tersebut tidak kecewa. 
Gambar 4.8 
Website radio Bharata 
 Dalam pembuatan website radio perlu diperhatikan juga bagaimana desain 
website yang baik dan menyenangkan pengunjungnya untuk melihat website radio 
itu. Tidak salah jika sebelum membuat website, industri radio juga melihat 
bagaimana konsep website radio yang menarik. Contohnya saja website Radio 





Website Radio Delta 
Saat ini industri radio juga harus melakukan inovasi terbaru yang dapat 
menguntungkan industri radio, contohnya saja radio Gamasi yang membuat EO 
bernama Gamasindo, Radio Mercurius yang membuat program siaran tempatnya di 
warung kopi, menerbitkan buku, dan lainnya. Mengadakan kuis berhadiah juga 
sangat disukai oleh pendengar, adanya live report di kegiatan event atau kerjasama 
yang menjadikan stasiun radio sebagai media partner.  
Ada yang perlu diperhatikan lagi, hubungan internal pekerja radio. Hamid 
berpendapat di Radio Gamasi karyawan dan penyiarnya dapat bertahan karena 
sistem kekeluargaan yang dibangun oleh Hamid bernuansa pertemanan, 
kebersamaan dan keceriaan. Ini juga yang dapat membantu stasiun radio bertahan 
dikarenakan SDM yang bekerja di industri tersebut betah. Bahkan untuk membantu 
pemasukan keuangan, radio Gamasi juga memiliki EO (Event Organizer) yang 
bernama Gamasindo. Sedangkan menurut A. Mangara di Radio Mercurius 
hubungan internal antar pekerjanya dibuat nyaman seperti dalam hal gaji karyawan. 
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Yang penting nyamanlah, karena radio itu juga membutuhkan suasana 
kerja yang bagus, dan gaji yang baik. Kaena gaji yang tidak baik akan 
melahirkan suasana yang tidak bagus. Konten siarannya, potensi, 
sumber daya manusianya. 
 
Bisa dilihat juga dari karyawan yang sejahtera, dan intinya industri radio 
itu harus pandai-pandai melihat potensi iklan dan tidak terlalu 
bergantung dengan iklan nasional 
 
Radio Mercurius melakukan hal yang dapat membantu mendekatkan radio 
dengan pendengarnya. Seperti melakukan siaran di warung kopi Phoenam, yang 
dikenal dengan program siaran bernama Obrolan Warung Kopi dan hasil obrolan 
itu dapat menerbitkan buku.  
Berbicara mengenai kondisi radio saat ini cukup mencemaskan pekerja di 
dalamnya karena kesulitan yang dihadapi saat ini adalah mengajak masyarakat 
untuk lebih mendengarkan radio. Berbagai upaya yang pernah dilakukan menurut 
Darul yang juga menjabat sebagai Sekretaris APRASI, dan PRSSNI Sulawesi 
Selatan di bidang Litbang, agar radio di Makassar lebih terlihat aktif dan 
menunjukkan eksistensinya. 
Dari KPID sudah melakukan beberapa upaya, bukan hanya KPID tapi 
juga PRSSNI dan Aprasi, kami mencari apa yang harus dilakukan untuk 
mengajak masyarakat, ayo mendengarkan radio. 
Karena di radio banyak konten-konten siaran yang mendidik, solutif, 
kenapa tidak mendengarkan radio? inilah yang saya coba dengan teman-
teman di PRSSNI, Aprasi, KPID untuk melakukan campaign ayo 
dengar radio. ini sekarang ada campaign besar yang kita lakukan seperti 
seminar, pelatihan yang bukan dari kalangan radio saja tetapi juga 
dengan teman-teman kampus. Agar ada kedekatan lagi antara radio 
dengan pendengar. Banyaklah langkah-langkah yang kita lakukan, agar 
masyarakat bisa memilih media mana yang baik untuk mereka dapat. 
Contoh campaign yang kami lakukan seperti bikin Iklan Layanan 
Masyarakat ayo dengar radio, kaos dan merchandise yang berkaitan 




Jika dilihat dari kenyataannya sekarang, industri radio di Makassar hanya 
beberapa radio saja yang turut berperan aktif mengajak masyarakat untuk 
mendengar radio, sisanya lebih fokus menyajikan program siaran, mencari iklan, 
bukan untuk membuat radio akan tetap dinikmati sampai generasi yang akan 
datang. Survei mengenai pendengar radio yang semakin menurun berubah menjadi 
meningkat. Bambang bercerita dengan kegelisahannya mengenai industri radio saat 
ini dan kedepannya nanti seperti apa.  
Kalau boleh jujur, kita juga lagi bingung, mau kemana ini radio. Itu 
butuh nggak cuma organisasinya saja yang benahi tanpa dukungan dari 
pemilik-pemilik radio, para praktisi radio, nggak bisa. Harus duduk 
bareng, pikirkan bersama-sama. Kita lemah dimana sekarang? 
 
Kekuatan radio adalah theatre of mind. Disinilah harus dipikirkan cara-
cara bagaimana yang bisa membuat pendengar lebih tersentuh, lebih 
dekat, bukan hanya putar lagu saja. 
 
Tinggal bagaimana sekarang mereka bisa, ayo kumpul, ayo kita 
bicarakan, gimana industri ini bisa laku, karena pendengar radio terus 
menurun, ini yang harus diubah. Nah mungkin orang macam kamu yang 
di komunikasi, Pak Mul bisa ikut berpartisipasi memberikan masukan, 
cara yang bagaimana biar orang mau lagi dengar radio. 
 
Sebenarnya banyak potensi yang ada dalam radio dapat membuat industri radio 
ini tetap eksis. Sayangnya para pengelola radio masih ada yang kurang menyadari 
potensi radio yang selama ini ada, dan belum digali maksimal untuk mencapai 
keberhasilan finansial. 
 Seperti itulah kondisi industri radio di Makassar saat ini. Selama para pelaku 
industri radio tidak dapat menghadirkan program  siaran yang mampu merebut 
perhatian publik secara konsisten dan tidak memiliki strategi bisnis dan pengelolaan  
yang profesional, efisien, dan market oriented, tetapi tetap memperhatikan 
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kebutuhan dan keinginan pendengar, maka tinggal menunggu waktu saja radio di 
tersebut akan makin sulit hidup dan makin tenggelam pamornya. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan radio 
Mendirikan radio pada 10 sampai 30 tahun ke belakang dibandingkan dengan 
masa sekarang tentu sangat berbeda. Cara mengelolanya bukan lagi menggunakan 
cara-cara lama karena efektifitasnya sudah banyak berkurang. Jumlah radio yang 
makin banyak, bahkan sampai tidak ada sisa frekuensi radio di Makassar, makin 
sempitnya pasar yang digarap dan kondisi yang berubah cepat, tidak akan cukup 
diatasi dan ditaklukkan dengan menggunakan kerja keras dan insting. Untuk 
meminimalkan kesalahan dalam mengambil keputusan bisnis, perlu informasi-
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Informasi seperti itu bisa didapat 
dari riset. 
Saat bisnis radio berkembang berupa perlipatan kapital dari iklan yang 
disebabkan keberhasilan meraup pendengar, proses mempertahankannya ternyata 
memerlukan dukungan data yang lebih akurat. Sangat berbahaya jika radio yang 
sukses tidak tahu dengan tepat mengapa dia sukses, sebaliknya juga dengan yang 
gagal. Atau, untuk menemukan hal apa yang menyebabkan satu radio lebih sukses 
meraih pendengar dibandingkan radio lainnya, padahal keduanya menyiarkan 
materi yang sama, jawabannya bisa didapatkan jika melakukan riset. 
Kondisi radio di Makassar kebanyakan mengalami kesulitan dalam hal 
keuangan. Daya tarik pengiklan terhadap beberapa radio swasta saat ini kurang. 
Padahal sumber kesuksesan radio terbantu karena iklan. 
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Radio perlu lebih mengenali pendengarnya, sehingga bisa menjaga dan 
mengembangkan loyalitas pendengar, yang kemudian bermuara pada peningkatan 
pendapatan iklan. Menariknya bila semua pihak yang saling membutuhkan itu 
berkumpul bersama demi kemajuan media radio. Radio yang diakui sebagai media 
yang paling dekat dengan konsumennya itu, bahkan oleh pengiklan, memang 
sedang berpikir keras bagaimana meningkatkan porsi iklannya. Ironisnya, sumber 
kelambanan kemajuan bisnis radio kebanyakan muncul dari radio itu sendiri. 
Banyak radio yang masih belum jelas dalam mengenali pendengarnya. 
Radio dapat memanfaatkan fasilitas internet secara maksimal untuk proses 
pemesanan dan pelaporan penyiaran iklan di radio. Dengan demikian, pengiklan 
dan perusahaan periklanan tidak terlalu direpotkan dengan kertas-kertas laporan 
penyiaran iklan yang memakan tempat dan tenaga untuk membaca dan memeriksa 
bukti siar. 
Sebaiknya praktisi radio bekerjasama dengan pengiklan dan perusahaan 
periklanan membuat riset sendiri. Gunanya untuk memperkaya dan menambah 
frekuensi riset yang telah ada. Sehingga radio kembali dapat meningkatkan 
potensinya sebagai media yang paling dekat dengan konsumennya. 
Riset yang diproduksi Nielsen Media Research setahun sekali itu belum cukup. 
Radio adalah media yang dinamis. Setelah hasil riset keluar, pasti sudah banyak 
radio yang sudah mulai mengubah atau membenahi formatnya. Disinilah pengiklan 
perlu segera mendapatkan informasi-informasi terbaru melalui data riset. 
Pemain bisnis radio sebaiknya mengamati dimensi lingkungan bisnis masa kini 
sembari mengenali model bisnis radio swasta yang masih sering salah dipahami. 
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Bisa dilakukan dengan melakukan riset mandiri, juga dalam menindaklanjuti hasil 
riset untuk pengembangan program dan aktifitas pemasarannya. 
Selain riset, industri radio di Makassar dapat berkembang jika memperbaiki 
program siarannya. Pendengar menyukai berita yang sifatnya aktual dan cepat. 
Contohnya reporter radio dapat interaktif dan masuk kapan saja saat ada peristiwa 
yang bisa dijadikan berita.  Manajemen radio dapat melakukan blocking program 
saat ada peristiwa dan berita yang layak disiarkan. 
Radio Gamasi dengan citranya sebagai radio etnis Bugis Makassar yang hanya 
memutar lagu-lagu Daerah Bugis Makassar dan dangdut, Radio Telstar dengan citra 
pesona keluarga yang banyak membahas segala hal berkaitan dengan keluarga dna 
rumah tangga, Radio Mercurius dengan citra musk-musik jazz dan untuk 
profesional muda, dan berbagai macam lainnya, citra dalam radio sangat 
dibutuhkan. Mengingat bahwa radio selalu diposisikan sebagai kawan bagi 
pendengarnya, tentu perkara citra radio menjadi sangat penting untuk diperhatikan 
demi mempertahankan dan meningkatkan loyalitas pendengar. 
Jika riset sudah dilakukan, kemudian menimbulkan adanya perubahan pada 
program siaran dan manajemen pemasaran untuk iklan, selanjutnya yang menjadi 
permasalahan industri radio di Makassar adalah Sumber Daya Manusia yang 
bekerja di dalamnya. 
Seringkali industri radio membuka lowongan pekerjaan tetapi yang berminat 
hanya sedikit. Radio kini tidak dijadikan pilihan pertama untuk mencari kerja. Hal 
ini dikarenakan kurangnya peningkatan taraf hidup untuk pekerja radio. peran 
industri radio, PRSSNI dan Aprasi sangat dibutuhkan untuk menjalin kerjasama 
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dengan universitas, akademi, institut untuk menghasilkan SDM yang berkualitas. 
Mahasiswa yang tertarik menjadi penyiar, music director (MD), program director 
(PD), marketing, dapat dilatih oleh Aprasi dan PRSSNI yang akan menawarkan 
untuk menempatkan dimana tempat pelamar itu bekerja nantinya. SDM yang ada 
di industri radio saat ini seharusnya juga lebih membantu dalam promosi radio 
tempatnya bekerja. 
 
Ada dua pilar yang menjadikan industri radio itu dapat dikatakan 
berkembang, yakni : 
1. Sehat secara bisnis 
Maksudnya ada pengiklan yang menjalin kerjasama dengan industri radio 
sehingga dapat membantu keuangan radio tersebut. Kemudian taraf hidup 
pekerja radio tersebut juga menjadi baik. 
2. Sehat secara konten 
Maksudnya adalah program siaran yang ada dalam radio tersebut 
memberikan edukasi, bukan mengarahkan pendengarnya ke hal-hal yang 
tidak baik, mencerahkan dan memberikan solusi karena keistimewaan radio 
adalah dekat dengan pendengarnya. 
 Nilai tambah untuk industri radio dalah jika mengikuti perkembangan 
teknologi. Entah bagaimana jika tahun-tahun kedepan perkembangan teknologi ini, 





 Jadi, factor-faktor yang membantu industri radio berkembang meskipun 
tahun terus bertambah adalah: 
1. Melakukan riset untuk perkembangan radionya 
Hal ini agar industri radio tersebut tidak salah melangkah dalam manajemen 
iklan dan program siaran. Karena dengan adanya riset, kita tahu apa yang 
diinginkan pendengar, dan industri radionya tetap bertahan. Contohnya 
Radio Telstar yang terbantu karena riset dari AC Nielsen. Tidak harus dari 
riset AC Nielsen, karena melakukan riset dengan tim sendiri atau hubungan 
kerjasama dengan mahasiswa tidak masalah dan lebih hemat anggaran. 
2. Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan mitra dan pengiklan. 
Seperti yang dilakukan oleh Radio Gamasi, industri radio dan pengiklan 
sebaiknya sama-sama memiliki keuntungan.  
3. Memiliki citra radio yang dapat membedakannya dengan radio lain 
Jika Radio Mercurius dikenal dengan musik-musik jazz, Radio Gamasi 
dengan lagu dangdut dan etnis Bugis Makassar, hal ini dapat membantu 
pendengar untuk mengingat radio tersebut. Karena itu industri radio harus 
lebih kreatif sehingga ada pembeda antara radionya dengan radio lain. 
3. SDM yang berkualitas yang membantu radionya bertahan 
Susahnya mencari SDm yang berkualitas dikarenakan perekrutan yang 
kurang benar. Untuk mencari SDM berkualitas, dapat dilakukan dengan 
cara menjalin kerjasama dengan universitas yang konsentrasi ilmunya 
berkaitan dengan dunia penyiaran. Selain itu, saat perekrutan sudah ada 
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SDM yang lolos, sebaiknya SDM tersebut dilatih oleh orang yang 
berkualitas juga. Jangan hanya asal menerima saja.  
4. Program siaran yang mencerdaskan pendengarnya dan sesuai dengan 
kebutuhan pendengar 
Jika televisi sudah banyak kasus yang memberikan efek negatif terhadap 
penontonnya, maka radio harus mencerdaskan pendengarnya. Program 
Siaran yang sesuia kebutuhan pendengar juga dapat dilakukan melalui riset 
seperti penjelasan sebelumnya di nomor 1. 
5. Manajemen organisasi radio yang terstruktur 
Industri radio haruslah memiliki manajemen yang baik. Baik dari segi 
organisasi, program, keuangan, sebaiknya terstruktur, sesuai peraturan yang 
berlaku agar tidak terjadi permasalahan yang akan merugikan radio itu 
sendiri. 
6. Terjalin hubungan internal yang baik antar pekerja radio dan lingkungan 
radio 
Bertahannya sebuah radio juga karena SDM yang bekerja di dalamnya. Jika 
hubungan internal dalam radio tersebut baik, seperti keluarga, maka pekerja 
radio juga akan senang dan betah bekerja di radio tersebut. 
7. Mengikuti perkembangan teknologi 
Bertambahnya tahun semakin berkembangnya zaman. Dulunya radio hanya 
dapat didengar di Kota tersebut, tapi sekarang siaran radio di kota manapun 
dapat didengar melalu streaming. Adanya internet, maka ini dapat 
membuktikan radio semakin dikenal dan tidak ketingaan zaman. 
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8. Pemilihan musik yang enak didengar sesuai segmennya 
Pendengar radio bermacam-macam, ada yang suka karena penyiarnya, 
program siarannya, dan ada juga yang hanya ingin mendengar musik saja. 
Karena itu, pemilihan musik juga perlu dipahami. Agar pendengar betah dan 











































Setelah penjabaran di atas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perkembangan industri radio di Kota Makassar semakin berkembang dengan 
dibuktikan tidak adanya kanal frekuensi untuk yang ingin mendirikan radio 
baru. Seiring berkembangnya radio saat ini ada kekhawatiran yang dialami oleh 
beberapa pengelola radio mengenai nasib ke depan industri radio untuk generasi 
selanjutnya. Radio yang sudah lama ada di Kota Makassar harus mampu 
bertahan dan mencari terobosan baru untuk menarik perhatian pendengar dan 
pengiklan. Industri radio di Kota Makassar memang semakin berkembang dan 
mengikuti perkembangan zaman. Tetapi pendengar dan pengguna radio 
semakin menurun seperti survei yang dilakukan oleh Broadcasting Board of 
Governors. Penyebab turun inilah yang menjadi kekhawatiran dan 
permasalahan dibalik berkembangnya radio saat ini untuk nasib industri radio 
tahun yang akan mendatang. 
2. Permasalahan yang dihadapi industri radio saat ini adalah kurangnya 
pemasukan iklan yang menjadi sumber dana untuk industri radio. Pengiklan 
kurang tertarik pada beberapa radio karena radio tersebut kurang pendengarnya. 
Karena itu industri radio yang mengalami masalah dalam hal keuangan harus 
melakukan pembenahan yang kreatif agar pendengar kembali ke radio tersebut. 
Penyebab pendengar kurang tertarik mendengar radio kembali, karena hadirnya 
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televisi yang lebih menarik dinikmati karena berupa suara dan gambar tidak 
seperti radio. Kedua, program siaran, pemilihan musik, pemilihan SDM 
(penyiar) yang tidak sesuai apa yang dibutuhkan pendengar. Untuk mengetahui 
apa yang dibutuhkan pendengengar, maka diperlukan melakukan riset/survei. 
3. Faktor-faktor yang dapat membantu industri radio berkembang adalah sehat 
secara bisnis dan sehat secara konten. Seperti dengan melakukan riset untuk 
perkembangan radionya, menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan mitra 
dan pengiklan, memiliki citra radio yang dapat membedakannya dengan radio 
lain, SDM yang berkualitas yang membantu radionya bertahan, program siaran 
yang mencerdaskan pendengarnya dan sesuai dengan kebutuhan pendengar, 
manajemen organisasi radio yang terstruktur, terjalin hubungan internal yang 
baik antar pekerja radio dan lingkungan radio, mengikuti perkembangan 














Melalui penelitian ini dan berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dengan segala 
kerendahan hati memberikan saran kepada pembaca: 
1. Para pengelola dan pekerja industri radio melakukan evaluasi terkait radionya 
agar semakin berkembang dan memiliki banyak pendengar. Contohnya evaluasi 
dalam hal program siaran, kerjasama dengan pengiklan, pemilihan musik, 
kebutuhan pendengar, kualitas siaran. 
2. Industri radio di Kota Makassar mengikuti kebijakan-kebijakan yang tercantum 
dalam UU Penyiaran, dan bekerjasama dengan KPID Sulawesi Selatan untuk 
mendidik masyarakat menjadi lebih baik, memajukan indsutri penyiaran lokal 
yang sehat dan kompetitif, dan menjamin masyarakat memperleh informasi 
yang layak dan benar sesuai norma agama dan nilai budaya Sulawesi Selatan. 
3. Industri radio di Kota Makassar saat ini hanya beberapa radio yang dapat 
bertahan, sisanya mengalami kesulitan baik dalam hal keuangan, SDM dan 
riset. Mahasiswa jurusan ilmu komunikasi yang memiliki keahlian di bidang 
penyiaran, menulis naskah, membuat iklan atau promosi program siaran, 
mendesain, mengolah website, sebaiknya mencoba untuk magang di industri 
radio. Kerja dan pengalaman di industri radio dapat membantu kita membuka 
peluang untuk bekerja di indusrti lainnya karena bekal pengalaman yang kita 
dapat di industri radio. 
4. Terjalinnya hubungan baik antara radio-radio yang ada di Kota Makassar. 
Seperti mengadakan pertemuan bersama untuk membahas eksistensinya radio, 
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meningkatkan pendengar radio dan membahas tentang radio saat ini. Termasuk 
mengadakan beberapa kegiatan yang melibatkan mahasiswa dalam hal riset. 
5. Penelitian mengenai riset khalayak dalam penggunaan radio masih jarang 
diteliti di jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya di Universitas Hasanuddin. 
Padahal penelitian ini sangat cocok dilakukan oleh mahasiswa Ilmu 
Komunikasi mengingat radio merupakan salah satu media yang memiliki 
khalayak cukup besar, dan di Kota Makassar terdapat banyak stasiun radio yang 
khalayaknya berbeda-beda. Oleh sebab itu, penulis menyarankan penelitian 
semacam itu dapat dilakukan oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas 
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Informan 1. Wawancara dilakukan pada hari Selasa, 15 Juli 2014 di Radio 
Mercurius, jam 10.15 WITA. 
Nama: Andi Tadampali, SH. Akrab disapa Andi Mangara, Pengelola Radio 
Mercurius 
Bagaimana perkembangan industri radio di Makassar? 
Indonesia memiliki sejarah penyiaran yang sangat panjang. Perannya begitu 
penting dan telah mewarnai kehidupan masyarakat Indonesia dari masa ke masa. 
saat era perjuangan, peran radio sangat penting dan menjadi sarana untuk 
membakar semangat perjuangan., khususnya perjuangan di tingkat lokal. Namun, 
selama beberapa decade perjalanannya, industri radio belum banyak berkembang 
saat itu. Salah satunya karena belum dikelola secara profesional dan menjadikan 
profesi itu tidak menjanjikan. 
 
Bagaimana perkembangan industri radio yang Anda kelola? 
Di tahun 60-an saat masa transisi orde lama ke orde baru, pada waktu itu radio 
Mercurius belum menjadi sebuah industri. Kemudian masuk menjadi sebuah 
industri tahun 80-an, menurut saya pengelolaan radio tidak sedetil dan seserius 
sekarang apalagi telah ada undang-undang penyiaran. Tahun 80-an saat radio 
masih kurang dan televisi masih kurang, radio adalah hiburan yang paling 
menyenangkan. Mercurius adalah pilihan terbaik Makassar saat itu terutama 
masyarakat untuk kalangan menengah atas. 
Era radio menjadi FM, radio Mercurius itu sebagai Radio favorit anak muda, radio 
sebagai trendsetter ,orang jadi bangga rasanya kalau dengar Mercurius dan waktu 
itu eranya musik pop, dan jazz masuk di Indonesia, Mercurius yang mempelopori 
musik itu dan akhirnya membawa trend musik jazz di Makassar. 
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Dari dulu sampai sekarang, Mercurius itu jadi radionya anak muda, tapi seiring 
dengan perubahan situasi di 127urvey, arah programnya juga ikut berubah, 
program Mercurius mengambil alih situasi media radio sebagai pendorong 
pendidikan demokrasi, akhirnya isi siarannya itu banyak ada pendidikan politik, 
diskusi. Tapi tetap setia pada lagu-lagu yang benar-benar hits yang disukai 
kalangan anak muda dan orang dewasa. 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat industri radio dikatakan berkembang? 
Yang penting nyamanlah, karena radio itu juga membutuhkan suasana kerja yang 
bagus, dan gaji yang baik. Kaena gaji yang tidak baik akan melahirkan suasana 
yang tidak bagus. Konten siarannya, potensi, sumber daya manusianya. 
Bisa dilihat juga dari karyawan yang sejahtera, dan intinya industri radio itu 
harus pandai-pandai melihat potensi iklan dan tidak terlalu bergantung dengan 
iklan nasional 
 
Bagaimana lembaga survei AC Nielsen menurut Anda? 
Survei Nielsen itu kan mengacu pada jumlah pendengar, kalau kita (Radio 
Mercurius) itu mengacu pada kualitas pendengar, jadi hampir tidak ada masalah. 
Nielsen itu bukan Dewa yang harus menjadi patokan semua orang.  
Kalau selama ini kita sangat bergantung pada Nielsen,  misalnya yang selalu 
masuk di ranking 1-5, maka yang dibawahnya tidak iklan tidak ada yang tertarik, 
pertanyaan kita, potensi iklan itu apakah selalu bergantung pada Nielsen? 
Ternyata banyak sekali potensi iklan lokal di Sulsel tidak mengacu pada Nielsen. 
Makanya sekarang banyak orang yang bersosialisasi, berpromosi, seperti instansi 
swasta ataupun pemerintah. Kalau orang-orang radio ini pintar melihat peluang 
itu, maka akan mendapatkan iklan dari situ. Jadi saya dan teman-teman melihat 
iklan lokal itu lebih baik dibanding iklan nasional. Semuanya tergantung dari 
mindset orang-orang radio sendiri untuk mencari iklan. Seandainya radio-radio 




Bagaimana pemasukan iklan di Radio Mercurius dan apa solusi Anda terhadap 
industri radio yang kekurangan iklan? 
Alhamdulillah iklan kami baik-baik saja, walaupun ada suatu masa saat Indonesia 
dilanda krisis. Saya sering menyemangati teman-teman untuk mencari jalan, 
membuat jalan. Jadi jangan terlalu bergantung pada iklan nasional, intinya saya 
mau cerita disini, hadirnya undang-undang penyiaran sebenarnya adalah 
perlawanan terhadap sentralisasi, undang-undang penyiaran juga sebagai bagian 
kecil perjuangan bangsa Indonesia. Termasuk pemerintahan, termasuk dalam hal 
ini adalah bidang penyiaran. Namanya desentralisasi penyiaran, apa maknanya 
itu, persoalan penyiaran ini kita berpikir ke daerah, jangan di Jakarta saja. Konten 
siarannya, potensi iklannya, sumber daya manusianya, manajemennya semua kita 
kelola berdasarkan potensi-potensi lokal dengan SDM yang baik. 
 
Apa harapan Anda untuk industri radio ke depan? 
Harapan saya tentu radio semakin banyak di dengar. Radio tidak mati. Dan 
industri radio pintar-pintar mencari iklan untuk pemasukannya. Jangan 












Informan 2. Wawancara dilakukan pada hari Rabu, 16 Juli 2014 di Radio Bharata, 
jam 12.08 WITA. 
Nama: Darul Aqsa, Penulis Naskah di Radio Bharata, Sekretaris APRASI dan 
Waka Bidang Riset dan Pengembangan di PRSSNI Sulawesi Selatan 
Bagaimana perkembangan industri radio di Makassar? 
SDM radio memang susah saat ini. Yang mengherankan karena beberapa kampus 
itu ada beberapa fakultas yang ada unsur-unsur Broadcastingnya, pertanyaannya 
kenapa radio selalu kekurangan SDM? Setiap kali kita buka lowongan, selalu 
kurang. Padahal mereka sudah belajar tentang broadcasting. Inilah yang menjadi 
tantangan untuk kami. Teman-teman belum paham saja menjadi penyiar radio bisa 
memberikan banyak manfaat dan itu bisa menjadi tambahan penghasilan untuk 
mereka. 
Karena itu butuh garis hubungan yang baik, contohnya saja kampus Unhas sebagai 
penyedia SDM, Aprasi sebagai praktisi jembatan dia belajar menjadi penyiar, dan 
PRSSNI sebagai wadah industrinya, dimana dia akan bekerja nanti. 
Dari KPID sudah melakukan beberapa upaya, bukan hanya KPID tapi juga 
PRSSNI dan Aprasi, kami mencari apa yang harus dilakukan untuk mengajak 
masyarakat, ayo mendengarkan radio. 
Karena di radio banyak konten-konten siaran yang mendidik, solutif, kenapa tidak 
mendengarkan radio? inilah yang saya coba dengan teman-teman di PRSSNI, 
Aprasi, KPID untuk melakukan campaign ayo dengar radio. ini sekarang ada 
campaign besar yang kita lakukan seperti seminar, pelatihan yang bukan dari 
kalangan radio saja tetapi juga dengan teman-teman kampus. Agar ada kedekatan 
lagi antara radio dengan pendengar. Banyaklah langkah-langkah yang kita 
lakukan, agar masyarakat bisa memilih media mana yang baik untuk mereka dapat. 
Contoh campaign yang kami lakukan seperti bikin Iklan Layanan Masyarakat ayo 





Bagaimana perkembangan industri radio Bharata? 
Sejarah Radio Bharata itu dimulai dari tahun 1967 oleh beberapa siswa SMA 1, 
ada Bapak Bambang Yulianto, Bapak Muhammad Ali kemudian ada… 4 orang lah 
kalau tidak salah pada waktu itu. Jadi awalnya itu iseng-iseng saja bikin radio 
Bharata, alatnya juga masih pinjam masjid waktu itu. Saat masjid lagi kosong, 
alatnya dipakai, tapi saat mau dipake adzan ya dikembalikan lagi. Sampai dengan 
tahun 68, 69, mereka aktif seperti itu, oleh orangtuanya pak Bambang dibelikan 
alat, dipasangkan antena, dibelikan alat. Pada tahun 70, dipatenkanlah radio 
Bharata dan tahun 71, Radio Bharata masuk di PRSSNI. PRSNNI ini adalah wadah 
berkumpulnya industri radio, yang bersama-sama membentuk industri ini berjalan 
lebih baik.  
Dalam perjalanannya kami mengalami perubahan, kita sudah melakukan 
konfergensi dari sisi teknologi. Misalnya dulu radio Bharata hanya bisa 
didengarkan lewat radio konvensional, sekarang radio sudah bisa didengarkan 
dengan streaming. Kalau dulu streaming hanya bisa didengarkan lewat website, 
tapi sekarang karena teknologi, sudah punya apikasi sendiri, nyari di apple store 
ada, android juga ada tinggal searching bharata fm, nanti ada logo dan sisa di 
download. Selain bisa dengar siaran Bharata, kita juga tahu siapa penyiarnya, apa 
programnya, dari jam berapa sampai jam berapa, history lagunya, dan nyari 
konten berita contohnya olahraga juga ada. Jadi terupdate setiap saat.  
Kenapa harus beralih ke teknologi? Karena radio tidak bisa terpisah dari 
teknologi. Jadi perkembangan teknologinya seperti apa, juga harus diikuti seperti 
itu. Bicara soal teknologi, Bharata mempunyai kemampuan teknologi yang baik 
dari sisi internalnya sendiri maupun keluarnya. 
Radio Bharata juga dianggap sebagai radio generasi kedua, kalau generasi 
pertama hanya bisa didengar secara konvensional. Jadi model seperti saya, bisa 
kerja dimana saja, asalkan ada jaringan internetnya ya. Misalnya bagian music 
director, program director, marketing, semuanya bisa dilakukan di web. 
Bharata mengalami perubahan-perubahan yang tentu arahnya untuk lebih baik. 




Faktor-faktor apa saja yang membuat industri radio dikatakan berkembang? 
Industri radio tersebut sehat secara bisnis dan sehat secara konten. 
Bagaimana lembaga survei AC Nielsen menurut Anda? 
Tahun 80-an Radio Bharata mulai masuk survei AC Nielsen dan juara terus, 
ranking 1 terus sampai 8 kali berturut-turut tahun 80 sampai 87 kalau tidak salah. 
Dalam perjalanannya Bharata juga banyak mengalami perubahan dari sisi 
manajemen, dari sisi program, dari sisi positioning, dari radio yang tadinya amatir 
menjadi bisnis, format programnya yang tadinya dangdut kemudian berubah 
menjadi pop. 
Saat masuk survei, iklan banyak yang tertarik untuk bergabung di radio kami. Jadi 
memang hasil survei itu membantu menentukan tertariknya iklan bergabung atau 
tidak di suatu radio. 
 
Bagaimana pemasukan iklan di Radio Bharata dan apa solusi Anda terhadap 
industri radio yang kekurangan iklan? 
Tahun 90-an Bharata terjadi pasang surut karena serangan dari kompetitor kita 
sendiri, dan televisi sudah mulai masuk. Dulunya semua iklan masuknya itu di 
radio dan tahun 90 mulai berkurang karena iklan di TV. Tapi bicara soal eksistensi, 
radio tetap eksis, karena bisa didengar kapan saja dan dimana saja. Kalau televisi 
kan harus ditongkrongin. 
 
Apa harapan Anda untuk industri radio ke depan? 
Industri radio banyak melakukan kegiatan-kegiatan untuk mengajak 
mendengarkan radio. bisa melkukan kerjasama dengan siapa saja. Karena 
program siaran radio itu kebanyakan bertujuan mencerdaskan pendengarnya, 




Informan 3. Wawancara dilakukan pada hari Kamis, 17 Juli 2014 di Kantor 
PRSSNI Sulawesi Selatan, jam 11.30 WITA. 
Nama: Bambang Yuliarto, Pengelola Radio Bharata, Ketua Dewan Pengawas 
Daerah PRSSNI Sulawesi Selatan 
Bagaimana perkembangan industri radio di Makassar? 
Dulu itu sekitar tahun 1969 beberapa rekan-rekan mendirikan pemancar radio 
yang saat itu sifatnya masih homebrew, malah diantaranya ada yang sudah bisa 
komunikasi dengan rekan di pulau Jawa. Pas itu masih pakai antenna bentangan 
di frekuensi 3.5MHz AM, trus pakai receiver transistor biasa yang antenanya itu 
di switch ke long wire antenna, malah ada juga yang mulai broadcasting tanpa 
surat izin siaran, seperti saya dan beberapa teman lakukan. Dari situ muncullah 
beberapa ide rekan-rekan membentuk suatu wadah yang dinamakan Persatuan 
Amatir Radio Makassar yang disingkat PARMA dan pengurusnya itu dari 
beberapa radio siaran dan teknisi homebrew yang merupakan cikal bakal ORARI 
regional 8 Sulawesi dan Maluku. 
Pertama itu ada 3 radio dulu, Gandaria, Bharata, radio Rosa kalau tidak salah. 
Itu yang awalnya. Setelah itu menjamur lah radio. Nanti setelah keluar peraturan 
bahwa semua radio harus membentuk perusahaan terbatas. Mulai tertapis disitu, 
yang mau serius, ngurus ijin itu ya harus bikin PT. kalau tidak, tidak bisa, ijinnya 
tidak dikasih. Saya lupa tahun berapa itu ya, tahun 70 atau 71 itu harus bentuk 
perusahaan terbatas. Akhirnya yang malas ngurus ijinnya ya mati dengan 
sendirinya. 
Jamannya sudah berubah. Dulu kita punya duit berlimpah karena dulu cuma 13 
radio, dibandingkan sekarang, 30 radio juga ada kali. Jadi semua pada pinter-
pinter, jadi memang berat sekali. Yang lebih penting, pendengar radio jauh 
berkurang dibandingkan di era-era tahun 2000. Itu yang jadi pe-er buat industri 
radio. Kita pengelola radio, pemilik, praktisi, harus berpikir gimana supaya orang 
kembali. Apa yang harus dibenahi? Karena kita cuma satu indra. Jadi harus betul-
betul apa ya yang membuat satu indra itu tertanam di otaknya pendengar. 
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Sekarang tidak mungkin dengar radio itu di rumah, sudah jauh berkurang jauh. 
Yang banyak sekarang orang dengar radio di mobil. 
Sekarang tidak mungkin dengar radio itu di rumah, sudah jauh berkurang jauh. 
Yang banyak sekarang orang dengar radio di mobil. Otomatis kalau banyak yang 
dengar di mobil, programnya juga harus diubah. Kalau saya di mobil program 
news, yang kedua program musik yang riang-riang begitu. 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat industri radio dikatakan berkembang? 
Kita jeli melihat segmen mana yang kita cari. Dari 30 radio mungkin sudah 10 
radio yang mengambil segmen anak muda. Jadi kalau mau pakai segmen tersebut, 
susah sekali. Butuh biaya yang banyak, dan SDM yang luar biasa. Cari segmen 
yang masih lowong, ooh yang 25 sampai 35 masih kurang, mau yang kelas 
bawahnya, menengahnya, itu yang kita hitung-hitung kira-kira mana yang kita 
pilih. Trus SDM kita juga lihat, mana yang dia sanggup, mana yang dia bisa?  
Dengan begitu baru kita bisa jalan dengan baik, jalannya itu mantap. Kita sudah 
dijalan yang kita yakini benar. Insya Allah akan menjadi lebih baik dibanding coba 
sana coba sini, nanti sampai 2 tahun cuma nyoba-nyoba terus akhirnya nggak 
dapat pendengar. Dan nggak ada pendengar loyal. 
 
Bagaimana pemasukan iklan di Radio Bharata dan apa solusi Anda terhadap 
industri radio yang kekurangan iklan? 
Dan terus terang saja, susah sekali cari SDM. Karena iklan kurang, penghasilan 
juga kurang, buat apa saya bekerja di radio? lebih baik saya kerja yang lain, di 
bank itu lebih untung. Akibatnya apa? Radio makin lama makin kurang SDMnya. 
Yaah mudah-mudahan teman-teman di komunikasi sambil kuliah sambil menyiar, 







Apa harapan Anda untuk industri radio ke depan? 
Kalau boleh jujur, kita juga lagi bingung, mau kemana ini radio. Itu butuh nggak 
cuma organisasinya saja yang benahi tanpa dukungan dari pemilik-pemilik radio, 
para praktisi radio, nggak bisa. Harus duduk bareng, pikirkan bersama-sama. Kita 
lemah dimana sekarang? 
Kekuatan radio adalah theatre of mind. Disinilah harus dipikirkan cara-cara 
bagaimana yang bisa membuat pendengar lebih tersentuh, lebih dekat, bukan 
hanya putar lagu saja. 
Tinggal bagaimana sekarang mereka bisa, ayo kumpul, ayo kita bicarakan, gimana 
industri ini bisa laku, karena pendengar radio terus menurun, ini yang harus 
diubah. Nah mungkin orang macam kamu yang di komunikasi, Pak Mul bisa ikut 






















Informan 4. Wawancara dilakukan pada hari Rabu, 13 Agusttus 2014 di Radio 
Telstar, jam 10.20 WITA. 
Nama: Willy Ferial, Penyiar Radio Telstar yang nama udaranya Opa 
Bagaimana perkembangan industri radio di Makassar? 
Dulu itu susah sekali kalau mau putar musik. Saya masih pakai piringan hitam, 
dan itu kan harus hati-hati menggunakannya. Sekarang enak, lewat kaset CD atau 
download juga bisa. Yaah namanya juga perubahan zaman, jadi semakin 
berkembang, dan semakin mudah. 
 
Bagaimana perkembangan industri radio Telstar? 
Radio Telstar itu bermula dari radio amatir yang saat itu dikenal dengan istilah 
radam. Jadi radam Telstar itu mulai ada sekitar tahun 1965. Nah, nama Telstar itu 
berasal dari nama satelit pertama Amerika Serikat. Dulu namanya bukan PT Radio 
Suara Terminal Lestari, tapi PT Telstar, hanya saja karena pemerintah 
mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan sebuah badan usaha atau PT 
menghindari penggunaan nama-nama asing, makanya kami sepakat diberi nama 
PT Radio Suara Terminal Lestari. Radio Telstar itu juga termasuk salah satu radio 
swasta yang masih bertahan sampai sekarang. 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat industri radio dikatakan berkembang? 
Disini itu kekeluargaan, radio itu kerja tim. Kalau ada salah satu orang yang 
menguasai tapi tidak bisa bekerja tim, maka radio tidak akan jalan bagus. Harus 
ada kenyamanan di internal radio. Kita harus menjaga itu. Kerja radio menurut 
saya, 30% itu kerja pikiran, 70% itu rasa. Dia harus sensitif dengan keadaan 
lingkungannya. Bagaimana caranya kita bisa menyamankan pekerja radio. Itulah 
yang tidak mudah. Pertama harus ditunjang dengan peralatan teknologi yang 




Bagaimana lembaga survei AC Nielsen menurut Anda? 
Radio Telstar itu langganan survey AC Nielsen dan itu membantu dalam hal arah 
program siaran kami. makanya banyak kan program siaran di radio Telstar. 
 
Apa solusi Anda terhadap industri radio yang kekurangan iklan? 
Mereka belum bisa membaca apa mau pendengarnya. Mungkin dia sendiri siapa 
yang mau ditargetkan, kalau dia tidak tahu, jadi dia membuat program yang cocok 
apa yang dia harapkan. Jadi programernya harus lebih memperhatikan, siapa 
calon pendengarnya, mitranya. Karena yang menghidupi radio ini adalah 
mitranya.  
 
Apa harapan Anda untuk industri radio ke depan? 
Lebih ke pekerjaindustri radio untuk selalu mencintai pekerjaannya. 













Informan 5. Wawancara dilakukan pada hari Kamis, 14 Agusttus 2014 di Radio 
Gamasi, jam 09.34 WITA. 
Nama: Abdul Hamid, Pengelola Radio Gamasi dan Ketua Pengurus Daerah 
PRSSNI Sulawesi Selatan  
Bagaimana perkembangan industri radio yang Anda kelola? 
Saya dulu kerjanya di radio Gandaria, kemudian keluar karena sekarang radio 
Gandaria dibeli oleh Radio Smart FM. Saya dengan teman-teman mendirikan 
radio Gamasi. Jadi Gamasi itu lahirnya 29 Juni 1984. Dan tahun itu radio sedang 
jaya-jayanya. Mulai banyak juga industri radio resmi dan terdaftar di PRSSNI. 
Tahun 60an radio mulai ada di Makassar. Tahun 70-an masih ada beberap radio 
resmi yang berdiri. Tahu 80an sudah mulai banyak, dan bertahan sampai saat ini. 
Kalau gamasi, kita tidak bilang kita bagus, kita jelek, tapi saya berupaya standar, 
dalam arti, yaahh kita jalan dengan kemampuan. Dalam arti misal, kalau 
pendapatan kita lumayan, masa kita tidak pakai alat yang lumayan?. Kalau saya 
disini program nomor dua, nomor satunya peralatan, teknologi.  
Disini terkadang perbedaan pendapat, karena sebagus-bagus program kalau 
orang dengar, krrrkk krrkk… orang langsung pindah. Ya harus standar lah, tapi 
sekali lagi sesuai kemampuan. 
Kalau kita lihat, di gamasi itu mencari SDM agak susah, karena harus mencari 
yang keseleo ‘ng’ bukan dengan cara sengaja. Karena, itulah segmen kami. 
 
Faktor-faktor apa saja yang membuat industri radio dikatakan berkembang? 
Kalau saya selalu optimis, dalam arti yang kita kelola ini adalah segmen kita. Ada 
beberapa teman-teman radio, kalau lihat radio A itu berkembang dengan gaya dia, 
ada seolah-olah peniruan, padahal dia tidak mampu. Kita lihat saja di gamasi, 
banyak yang meniru, akhirnya misalnya saya sebagai pengiklan, saya punya 
produk itu produk menengah bawah, yang pertama saya lihat itu data radio, 
segmen menengah bawah dia berapa persen, kemudian saya monitor, wah!  betul. 
Kalau saya pengiklan, saya punya produk menengah bawah, saya tidak akan 
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mungkin memasang di radio yang mempunyai segmen dibawah 20%, saya akan 
memasang yang segmennya itu 90%. 
 
Jadi kembali kepada pengelola yang betul-betul serius menangani program dan 
arah segmen radionya, tidak terpengaruh perkembangan-perkembangan apa 
produk dan sebagainya. Sama seperti kami disini yang dulu bilang dangdut 
kampungan, sampai sekarang kami masih dangdut. Konsisten. Jadi saya selalu 
kembali pada musik dan konsisten kita. 
 
Bagaimana pemasukan iklan di Radio Gamasi dan apa solusi Anda terhadap 
industri radio yang kekurangan iklan? 
Sebenarnya jika ada pengiklan, itu ada beban untuk saya. Beban moril. Jika Dia 
beriklan tapi tidak laku barangnya bagaimana?  
 
Sumber pendapatan radio kan iklan. Sedangkan pemasang iklan yang dia inginkan 
adalah sales. Kalau saya combain kan. Makanya tahun 97 saya membentuk tim 
untuk iklan, diketawai. Orang dengar radio kalau barang tidak tersedia di warung-
warung, dia tau nggak? Dia tau obat flu decolgen, tapi tidak ada barangnya 
bagaimana? Jadi tim Saya melakukan barang itu distribusikan juga ke toko-toko. 
Supaya dia dengar radio, barangnya laku. Jadi walaupun orang bilang 
pendengarnya iklan, tapi barangnya tidak laku, dia tidak akan beriklan. 
Mereka beriklan selalu menuntut sales, bukan cari duit. Kita radio, pahami itu, kita 
bantu dia.  
 
Apa harapan Anda untuk industri radio ke depan? 
Dekatlah dengan pendengar. Cari apa yang disukai dan tidak. Lakukan hubungan 








Wawancara bersama Bapak Andi Mangara, pengelolah Radio Mercurius 
 (15 Juli 2014) 
 





Wawancara bersama Pak Darul (16 Juli 2014) 
 
 




Wawancara bersama Bapak Bambang, pengelola Radio Bharata 
(Jumat, 17 Juli 2014) 
 
Di depan kantor PRSSNI, seusai wawancara 
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